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Nama : Abdul Rauf
Nim : 40200113023
Judul : PERANAN MUHAMMADIYAH DALAM PEMBINAAN GENERASI
MUDA ISLAM DI KABUPATEN BIMA
Tujuan penelitian ini adalah; pertama, mendeskripsikan dan menganalisis
latar belakang berdirinya  organisasi Muhammadiyah di Kabupaten Bima , kedua
untuk mendeskripsikan dan menganalisis perkembanganya organiasai
Muhammdiyah di Kabupaten Bima, ketiga mendeskripsikan dan menganalisis
Proses Muhammadiyah dalam membina Generasi muda Islam di kabupaten Bima.
Jenis penelitian ini adalah field research dengan menggunakan pendekatan
historis antropologi, dan sosiologi agama . Adapun pengumpulan data dalam
penelitian ini  diperoleh  melalui wawancara, observasi dan telaan karya penelitian
dokumen maupun buku-buku karya ilmia lainnya.
Pentingnya bagi peneliti tentang ini adalah untuk mengetahui  peranannya
Muhammadiyah dalam membina generasi mudah Islam di Kabupaten Bima, dan
bisa mengetahui peristiwa yang dialami oleh masyarakat pada saat kedatangan
organisasi Muhammadiyah di Kabupaten Bima., dengan adanya penelitian
sehingga para Generasi muda yang akan datang bisa mengetahui tentang
pembinaan generasi muda di kabupaten Bima
Dengan penelitian ini adalah merupakan suatu uraian tentang masalah
pembinaan generasi muda, khususnya Generasi muda Muhammadiya di
Kabupaten Bima Dengan beberapa upaya dan kegiatan yang dilakukannya, maka
dapat memberikan keyakinan kepada masyrakat dan pemerintahan setempat,
terutama penanaman nilai-nilai yang islami kepada generasi muda itu sendiri.
Upaya tersebut tampak jelas tentang peranan Muhammadiyah dalam
masyarakat, khususnya masyarakat di kabupaten Bima, karena simpatisme
bertambah banyak, usaha amalnya beragam. Kesemuanya itu meminta perhatian
dan pembinaan secara intensif untuk mempersiapkan tenaga-tenaga penggarap
dari  generasi muda dalam melanjutkan cita-cita dan perjuangan Muhammadiyah.
Generasi muda merupakan aset utama yang dipersiapkan untuk mengembangkan
tugas-tugas dimasa depan yang lebih baik. Karena sadar bahwa generasi muda
adalah pemegang tampuk- tampuk kepemimpinan dimasa yang akan datang dan





 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   
Muhammadiyah bukan hanya suatu organisasi, ia merupakan sebuah gerakan 
Islamiah berkiprah dalam urusan dakwah Islamiah, sosial kemasyarakatan dan 
pendidikan. Ia lebih masyhur dengan sebutan tajdid (pembaharuan) Islam di 
Indonesia. Semenjak kelahirannya di Yogyakarta, Muhammadiyah telah memberikan 
sumbangan yang sangat besar bagi kepentingan agama, bangsa dan negara.
1
  
Peranan Muhammadiyah yang berpartisipasi dalam pembinaan Generasi muda 
Islam, adalah suatu hal yang sangat penting. Terlebih karena pionirnya, K.H. Ahmad 
Dahlan merupakan seorang ulama muda yang menaruh perhatian begitu besar bagi 
perkembangan generasi muda Islam, Pada tahun 1909 ia memasuki sebuah organisasi 
kaum muda Budi Utomo dengan harapan ia dapat memulai karirnya sebagai pengajar 
agama di sekolah-sekolah pemerintah, yang dimaksud dengan sekolah pemerintah 
yaitu sekolah kedinasan yang biasanya memberikan biaya pendidikan gratis sampai 
akhir masa pendidikan. Tidak hanya itu, salah satu sekolah ini juga menjadi tujuan 
favorit bagi mereka Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA)/Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK).  mengingat pada umumnya anggota organisasi tersebut 
akan bekerja sama di pemerintah maka Begitu besar perhatian K.H. Ahmad Dahlan 
terhadap Generasi muda Islam dan pengalamannya memasuki organisasi kaum muda 
tersebut akan membuahkan suatu gagasan bagi beliau untuk mendirikan organisasi 
Muhammadiyah. Bahwa Generasi muda adalah pilar utama suatu bangsa yang kelak 
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menjalani proses alih Generasi, sekaligus sebagai pelanjut perjuangan di masa 
mendatang. Begitupun  dengan bangsa Indonesia, Generasi mudanya merupakan 
modal utama untuk meneruskan cita-cita  yang telah di amanahkan oleh para 
pendahulunya, demi tegaknya bangsa dan negara ini.   
Generasi muda Muhammadiyah adalah salah satu organisasi otonom 
Muhammadiyah, yang merupakan gerakan Islam, amar ma'ruf nahi mungkar, 
bersumber pada Al-Quran dan As-Sunnah. Pimpinan Pusat Pemuda Muhammadiyah 
berkedudukan di ibukota Negara Republik Indonesia.
2
  
Sejarah Awal berdirinya Pemuda Muhammadiyah secara kronologis dapat 
dikaitkan denga keberadaan Siswo Proyo Priyo (SPP), suatu gerakan yang sejak awal 
diharapkan K.H. Ahmad Dahlan dapat melakukan kegiatan pembinaan terhadap 
remaja dan pemuda Islam. Dalam perkembangannya SPP mengalami kemajuan yang 
pesat, hingga pada Konggres Muhammadiyah ke-21 di Makasar pada tahun 1932 
diputuskan berdirinya Muhammadiyah Bagian Pemuda, yang merupakan bagian dari 
organisasi dalam Muhammadiyah yang secara khusus mengasuh dan mendidik para 
pemuda keluarga Muhammadiyah.  
Keputusan Muhammadiyah tersebut mendapat sambutan luar biasa dari 
kalangan pemuda keluarga Muhammadiyah, sehingga dalam waktu relatif singkat 
Muhammadiyah Bagian Pemuda telah terbentuk di hampir semua ranting dan cabang 
Muhammadiyah. Dengan demikian pembinaan Pemuda Muhammadiyah menjadi 
tanggung jawab pimpinan Muhammadiyah di masing-masing level. Misalnya, di 
tingkat Pimpinan Pusat Muhammadiyah tanggung jawab mengasuh, mendidik dan 
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membimbing Pemuda Muhammadiyah diserahkan kepada Majelis Pemuda, yaitu 
lembaga yang menjadi kepanjangan tangan dan pembantu Pimpinan Pusat yang 
memimpin gerakan pemuda. Selanjutnya dengan persetujuan Majelis Tanwir, 
Muhammadiyah Bagian Pemuda dijadikan suatu ortom yang mempunyai 
kewenangan mengurusi rumah tangga organisasinya sendiri. Akhirnya pada 26 
Dzulhijjah 1350 H bertepatan dengan 2 Mei 1932 secara resmi Pemuda 
Muhammadiyah berdiri sebagai ortom.  
Generasi muda Islam sebagai komponen dari kaum muda Indonesia, juga 
berperan yang sama. Mereka adalah misi perjuangan Islam demi tegaknya dinullah 
disamping tugas sebagai putra-putri bangsa untuk menyukseskan pembangunan 
nasional.  
Dunia dewasa ini ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang demikian pesat sehingga konsekuensinya telah menimbulkan perubahan sosial 
budaya, terjadinya pergeseran nilai bukan saja di negara-negara maju tetapi telah 
merembes pula di negara-negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia, 
sehingga membawa dampak bagi generasi muda, termasuk di dalamnya generasi 




Dengan demikian, Muhammadiyah di kabupaten Bima mempunyai andil yang 
sama untuk membina generasi muda Islam, khususnya generasi muda Islam di daerah 
Bima sebagai Generasi yang tahan bantingan dan berjuang untuk menegakkan syariat 
Islam, sekaligus menjadi tenaga-tenaga terampil untuk mengemban tugas dimasa 
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depan. Dengan begitu, diharapkan munculnya kader-kader pembangunan yang 
berwawasan Islam yang sanggup mengatasi berbagai tantangan yang berusaha untuk 
menghancurkan islam maupun keutuhan bangsa dan negara. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan urain  tersebut di atas, maka penulis mengemukakan masalah 
pokok yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Peranan 
Muhammadiyah  dalam  Pembinaan  Generasi Muda Islam di Kabupaten Bima? Agar 
pembahasan lebih terarah peneliti membagi kedalam tiga sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Sejarah Muhammadiyah di Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana  Kondisi Muhammadiyah di  Kabupaten Bima? 
3. Bagaimanakah usaha-usaha Muhammadiyah dalam pembinaan generasi muda 
Islam di kabupaten Bima ? 
C. Fokus dan deskripsi fokus penelitian  
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian ini adalah pertama sejarah berdirinya  Muhammadiyah 
Kedua Kondisi Internal dan Eksternal Muhammadiyah dan ketiga usaha-usaha 
Muhammadiyah dalam pembinaan Generasi Muda Islam di kabupaten Bima  
2. Deskripsi Fokus 
Pengertian Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang besar di 
Indonesia. Nama organisasi ini diambil dari nama Nabi Muhammad SAW, sehingga 
Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai orang-orang yang menjadi pengikut Nabi 
Muhammad SAW. Gerakan Muhammadiyah berciri semangat membangun tata sosial 





bukan sekadar agama yang bersifat pribadi dan statis, tetapi dinamis dan 
berkedudukan sebagai sistem kehidupan manusia dalam segala aspeknya.  
Dalam pembentukannya, Muhammadiyah banyak merefleksikan kepada 
perintah-perintah Al Quran, di antaranya surat Ali Imran ayat 104 : 
                                 
     
Artinya: 
Dan hendaklah ada diantara kamu segolangan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung. Ma’ruf ialah segala perbuatan yang 
mendekatkan kepada Allah sedangkan Mungkar ialah segala perbuatan yang 
menjauhkan kita dari padaNya. 
                                              
Ayat tersebut, menurut para tokoh Muhammadiyah, mengandung isyarat 
untuk bergeraknya umat dalam menjalankan dakwah Islam secara teorganisasi, umat 
yang bergerak, yang juga mengandung penegasan tentang hidup berorganisasi. Maka 
dalam butir ke-6 Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah dinyatakan, 
melancarkan amal-usaha dan perjuangan dengan ketertiban organisasi, yang 
mengandung makna pentingnya organisasi sebagai alat gerakan yang niscaya.  
Persyarikatan Muhammadiyah didirikan untuk mendukung usaha K.H Ahmad 
Dahlan untuk memurnikan ajaran Islam yang menurut anggapannya, banyak 
dipengaruhi hal-hal mistik. Kegiatan ini pada awalnya juga memiliki basis dakwah 
untuk wanita dan kaum muda berupa pengajian Sidratul Muntaha. Selain itu peran 





yang dikenal sebagai Hogere School Moehammadijah dan selanjutnya berganti nama 
menjadi Kweek School Moehammadijah (sekarang dikenal dengan Madrasah 
Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta khusus laki-laki, yang bertempat di Jalan S 
Parman no 68 Patangpuluhan kecamatan Wirobrajan dan Madrasah Mu'allimat 
Muhammadiyah Yogyakarta khusus Perempuan, di Suronatan Yogyakarta yang 
keduanya skarang menjadi Sekolah Kader Muhammadiyah) yang bertempat di 
Yogyakarta dan dibawahi langsung oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah.  
Dalam catatan Adaby Darban, ahli sejarah dari UGM kelahiran Kauman, 
nama ”Muhammadiyah” pada mulanya diusulkan oleh kerabat dan sekaligus sahabat 
Kyai Ahmad Dahlan yang bernama Muhammad Sangidu, seorang Ketib Anom 
Kraton Yogyakarta dan tokoh pembaruan yang kemudian menjadi penghulu Kraton 
Yogyakarta, yang kemudian diputuskan Kyai Dahlan setelah melalui salat istikharah 
(Darban, 2000: 34).
[2]
 Pada masa kepemimpinan Kyai Dahlan (1912-1923), pengaruh 
Muhammadiyah terbatas di karesidenan-karesidenan seperti: Yogyakarta, Surakarta, 
Pekalongan, dan Pekajangan, sekitar daerah Pekalongan sekarang. Selain Yogya, 
cabang-cabang Muhammadiyah berdiri di kota-kota tersebut pada tahun 1922. Pada 
tahun 1925, Abdul Karim Amrullah membawa Muhammadiyah ke Sumatera Barat 
dengan membuka cabang di Sungai Batang, Agam. Dalam tempo yang relatif singkat, 
arus gelombang Muhammadiyah telah menyebar ke seluruh Sumatera Barat, dan dari 
daerah inilah kemudian Muhammadiyah bergerak ke seluruh Sumatera, Sulawesi, dan 
Kalimantan. Pada tahun 1938, Muhammadiyah telah tersebar keseluruh Indonesia. 
Di pembahasan ini akan dikemukakan beberapa penjelasan tentang fokus 
penelitian yang lebih lanjut akan diteliti, yang menjadi faktor utama dalam penelitian 





Oraganisasi-organisasi  yang bersifat otonom menghimpun para pemuda dan pemudi  
(Pemuda muhammadiyah) dikalangan pelajar dan mahasiswa terdapat pula ikatan 
pelajar Muhammadiyah (IPM) Dan ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Terdapat pula pramuka (Hisbul Wathan) dan seni bela diri tapak suci. Kesemuanyan 
itu merupakan andil Muhammadiyah dalam membina Generasi Mudah Islam di 
Kabupaten Bima. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah 
penelitaian, karena bagian ini bertujuan memandu peneliti dalam rangka 
menentukan sikap dari aspek ketersediaan sumber, baik berupa hasil-hasil penelitian 
maupun literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok-pokok masalah yang akan 
diteliti. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan yang 
akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan ataupun ada namun berbeda 
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti selanjutnya.
4
 
Untuk mendapatkan kejelasan tentang judul Skripsi ini, maka penulis dapat 
menguraikan pengertian beberapa kata sebagai berikut:  
1. Abdullah  Masikh ulwan,  Membentuk  Karakter  Generasi  Muda 
mengatakan bahwa sejarah adalah cerminan dari suatu bangsa terhadap 
pengalaman-pengalaman yang di hadapinya  
2. Mustafa kemal mengemukakan pengertian Muhammadiyah, yaitu secara 
etimologi (bahasa). Mustafa Kemal Pasha, M.Shusna Yusuf A. Rayad Shale, 
Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, Yogyakarta : 1989 M. Mengatakan 
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bahwa semua orang islam yang mengakui dan meyakini bahwa Nabi 
Muhammad saw. Adalah hamba dan pesuruh Allah yang terakhir.  
3. Buku Sejarah Muhammadiyah di Makassar, karangan Darmawijaya. 
Mengemukakan bahwa  Muhammadiyah telah menetapkan dakwanya kepada 
dua sasaran yakni untuk perorangan dan masyarakat. 
4. Skripsi Sulayman Hamzah 1990, Menulis tentang “Muhammadiyah dan 
Pembinaan Generasi Muda Islam di Kabupaten Bima” 
5. Buku Pemuda dan sosialisasi, karangan Darmansyah M ,mengemukakan 
bahwa pemuda adalah sosok individu produktif dan mempunyai karakter yang 
khas  seperti revolusioner, optimis, berpikiran maju, memiliki moralitas, dan 
sebagainya. 
6. Skripsi A. Khair Ibrahim 1984, menulis tentang “Gerakan Muhammadiyah di 
Bima ( pertumbuhan dan perkembangannya )”. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis dan lokasi penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan (Field Researct) yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat 
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Penelitian ini adalah deskriptif-
kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau 









b. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bima. Adapun 
yang menjadi alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena jarak lokasinya 
mudah dijangkau, tidak terlalu membutukan banyak biaya, dan waktunya dapat 
diguanakan lebih efisien. 
2. Pendekatan penelitian 
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini yaitu: 
a.   Pendekatan sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.
6
 Pendekatan ini dimaksud 
sebagai usaha untuk mengetahui Sejarah Muhammadiyah dan pembinaan Generasi 
Muda Islam di Kabupaten Bima. 
b. Pendekatan sosiologis. 
Metode pendekatan ini berupaya mendalami tentang Balla Lompoa  dengan 
melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sisiologi adalah salah satu ilmu 
yang obyek penelitiannya adalah manusia
7
. Metode pendekatan ini berupaya 
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mendalami tentang Hubungan msayarakat Muhammadiyah dan Pembinaan Generasi 
Muda Islam di Kabupaten Bima. 
c. Pendekatan Antropologi. 
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari tentang 
manusia dan kebudayaannya.
8
 Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik masyarakat dan kebudayaan di Kabupaten Bima dapat di lihat dari sudut 
pandang manusia sebagai salah satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan. 
d. Pendekatan Agama 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakekatnya seburuk apapun yang bernama manusia pasti memiliki 
Tuhan. Agama jika dilihat dari definisinya secara substantif berarti dilihat dari 
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 
menjelaskan religiusitas Masyarakat, adalah tingkat ortodokasi dan ritual keagamaan, 
bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama.
9
 Dengan metode 
pendekatan agama ini maka ada dasar perbandingan tradisi sebelum Islam dan setelah 
masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan dan 
dikembangkan sesuai ajaran Islam. 
3. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti  dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
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seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti  benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan  dan 
pemahaman yang mendalam tentang Muhammdiyah. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam  penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
lagsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan 
beberapa tokoh mayarakat setempat. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
4. Metode  Pengumpulan Data. 
a. Metode Observasi 
penulis secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan dan melakukan 
pengamatan pada tempat yang dijadikan objek penelitian. 
b. Metode Interviuw atau wawancara 
 salah satu teknik untuk mendapatakan informasi yang dibutuhkan dengan 





yang telah dipersiapkan sebelum turun kelapangan sehingga data yang diperoleh 
dapat dipertanggung jawabakan. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi (contentanalisis), 
yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis. 
5. Metode pengolahan dan Analisis Data. 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisi hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengelolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  
b. Metode deduktif, yaitu menganalisa data dari malasah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat parah ahli yang satu  dengan yang lainnya  kemudian 
menarik kesimpulan. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui sejarah Muhammadiyah di Kabupaten Bima. 





c. Untuk mengetahui usaha usaha Muhammadiyah dan pembinaan Generasi Muda 
Islam di Kabupaten Bima. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Kegunaan ilmiah 
1. Memberikan sumbangsi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terutama 
dalam ilmu sejarah. 
2. Dapat dijadikan peneliti selanjutnya sebagai landasan atau rujukan dalam 
mengadakan penelitian lebih lanjut di bidang sejarah khususnya yang 
membahas masalah gerakan, organisasi, serta studi tentang kelompok. 
3. Sebagai salah satu bahan serta rujukan untuk memberikan informasi 
bahwa gerakan Muhammadiyah memiliki peran dalam pembinaan Generasi Muda 
Islam di Kabupaten Bima. 
b. Kegunaan praktis  
1. Memberikan informasi tentang peranan organisasi Muhammadiyah di 
Kabupaten Bima. 
2. Digunakan untuk pengambilan kebijakan dalam melihat keadaan Masyarakat  










BAB II  
TINJAUAN TEORI 
A. Pengertian Generasi Muda 
Awal berdirinya pemuda Muhammadiyah secara kronologi dapat dikaitkan 
dengan keberadaan Siswo Proyo Priyo (SPP) suatu gerakan yang sejak awal 
diharapkan KH. Ahmad dahlan dapat melakuakn kegiatan pembinaan terhadap 
remaja atau pemuda Islam. Dalam perkembangannya SPP mengalami kemajuan yang 
pesat hingga pada konggres Muhammadiyah ke-21 di Makassar pada tahun 1932 
diputuskan berdirinya Muhammadiyah bagi pemuda, yang merupakan bagian dari 
organisasi dalam Muhammadiyah yang secara khusus mengasuh dan mendidik para 
pemuda keluarga Muhammadiyah. Keputusan Muhammadiyah tersebut mendapat 
sambutan luar biasa dari kalangan pemuda keluarga Muhammadiyah, sehingga dalam 
waktu relatif singkat Muhammadiyah bagian pemuda telah terbentuk di hampir 
semua ranting dan cabang Muhammadiyah. Dengan demikian pembinaan pemuda 
Muhammadiyah menjadi tanggung  jawab pimpinan Muhammadiyah di maing-
masing level. Misalnya, di tingkat Pimpinan pusat Muhammadiyah tanggung  jawab 
mengasuh mendidik dan membimbing pemuda Muhammadiyah diserahkan kepada 
majelis pemuda ,yaitu lembaga yang menjadi kepanjangan tangan pembantu  
pimpinan  pusat  yang memimpin gerakan pemuda Muhammadiyah.  
Selanjutnya dengan persetujuan majelis Tanwir, M uhammadiyah bagian 
pemuda dijadikan suatu ortom yang mempunyai kewenangan mengurusi rumah 
tangga Organisasi sendiri. Akhirnya pada 26 Dzhijjah 1350 H bertepatan dengan 2 
Mei 1932 secara resmi pemuda Muhammadiyah berdiri sebagai Ortom.  
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Dinamika Gerakan Kendati secara resmi baru berdiri pada 2 Mei 1932, 
Pemuda Muhammadiyah tidak bisa dipisahkan dari pertumbuhan awal 
Muhammadiyah. Di daerah-daerah di Jawa Timur, berdirinya Muhammadiyah sering 
didahului oleh kegiatan-kegiatan yang dipelopori oleh kalangan pemuda. Pada awal 
pertumbuhan Muhammadiyah di berbagai daerah, cabang dan ranting mengadakan 
kegiatan-kegiatan di bidang kepemudaan dan kepanduan. Cabang-cabang dan ranting 
mengadakan HW yang menjadi wadah pembinaan anak-anak muda Muhammadiyah. 
usaha-usaha pendirian hw dilakukan oleh cabang dan ranting sejak awal pertumbuhan 
muhammadiyah.  
pertumbuhan pemuda muhammadiyah pada dekade 1930-an tergolong 
dinamis, dan paruh kedua dekade itu setiap cabang memiliki bagian pemuda 
muhammadiyah. terbukti dengan pelaksanaan konferensi-konferensi daerah yang 
diikuti oleh pimpinan pemuda muhammadiyah cabang dan ranting. pada 1937, 
dilaksanakan konferensi pemuda muhammadiyah di berbagai daerah. (dokumentasi 
pemuda muhammadiyah).  
spirit muhammadiyah senantiasa mengilhami setiap organisasi otonom di 
lingkungan Muhammadiyah. Demikian pula hatnya dengan Pemuda Muhammadiyah, 
yang lahir dengan semangat yang sama dengan berdirinya Muhammadiyah, yaitu 
semangat untuk membangun generasi yang tangguh untuk masa mendatang. Sebagai 
salah satu organisasi otonom tertua di lingkungan Muhammadiyah (berdiri 2 Mei 
1932), Pemuda Muhammadiyah hadir sebagai pelopor, pelangsung, dan penyempurna 
perjuangan Muhammadiyah.  
Generasi muda Islam  sekrng  ini menjadi bahan pembicaraan oleh semua 





yang nantinya sebagai pemegang nasib bangsa ini, maka generasi mudalah yang 
menentukan semua apa yang dicita-citakan bangsa dan negara ini.  
Kata generasi “sebagaiman sering diungkapkan dengan istilah “angkatan 
“seperti ;angkatan 66 angkatan 45 dan lain sebagainya. Pengertian  generasi menurut 
prof.Dr sartono kartadiharjo :ditinjau dari demensi waktu, semua yang ada pada 
lokasi sosial itu dapat dipandang sebagai generasi ,sedangkan menurut Auguste come  
(pelopor sosiologi modern) generasi adalah jangka waktu kehidupan sosial manusia 
yang didasarkan pada dorongan keterikatan pada pokok-pokok pikiran yang 
asasi:menurut john stuart Mill  dalam bukunya endang sumarti: generasi yaitu 
setiap.dalam pola pembinaan dan pengembangan generasi mudah (menterin muada 
urusn  pemuda jakarta 1982) secara umum generasi mudah diartikan sebgai  golongan 
manusia yang berusia muda 2 ,5 pengertian generasi muda dalam lokkarya tentang 
generasi muda yang di selenggarakan  tanggal 4-7 oktober 1978 dibedakan dalam 
beberapa kategori: 
        1.Biologi :generasi muda adalah meraka yang berusia 12-15 tahun (remaja) dan 
15-30 tahun (pemuda). 
        2. Budaya Generasi muda adalah mereka yang berusia 13-14 tahun  
        3. angkatan kerja nyang dibuat oleh depkaner adalah yang berusia 18-22 tahun. 
       4. kepentingn perenc 
 Pembangunan, yang disebut sebagai sumber daya manusia muda adalah yang 
berusia 0-18tahun. 
      5. idiologi politik, generasi muda yang menjadi pengganti adalah mereka yang     





6. lembaga dan lingkungan hidup sosial generasi muda dibedakan menjadi 3 
kategori: 
1,siswa,yakni usia 6-8 tahun. 
2 mahasiswa,yakni usia 18-25 tahun. 
3. pemuda yang berbeda diluar sekolah  PT berusia 15-30 tahun. 
Adapun Visi dan Misinya yaitu : 
 Visi:  
Mempersiapkan kader dan generasi muda Indonesia untuk siap menghadapi 
tantangan masa depan yang lebih beragam, penuh dinamika dan berbagai kepentingan 
datam rangka mencapai maksud dan tujuan Pemuda Muhammadiyah.  
 Misi:  
Menjadikan gerakan dakwah amar ma'ruf nahi mungkar, gerakan keilmuan, 
gerakan social kemasyarakatan dan gerakan kewirausahaan sebagai tumpuan kegiatan 
dengan memahami setiap persoalan yang timbut dan kebutuhan lingkungan dimana 
Pemuda Muhammadiyah melakukan amal karya nyatanya.  
Prinsip Dasar Organisasi Pemuda Muhammadiyah adatah organisasi otonom 
di lingkungan Muhammadiyah yang merupakan gerakan dakwah Islam amar ma'ruf 
nahi mungkar di kalangan pemuda, beraqidah Islam, dan bersumber pada al-Quran 
dan Sunnah Rasul. Organisasi ini didirikan dengan maksud dan tujuan untuk 
menghimpun, membina, dan menggerakkan potensi Pemuda Islam serta 
meningkatkan perannya sebagai kader untuk mencapai tujuan Muhammadiyah.  
Pencapaian maksud dan tujuan tersebut dilakukan dengan upaya-upaya 
sebagai berikut:  





2. Memperdalam ilmu, memperluas pengetahuan dan meningkatan 
kecerdasan serta mengamatkan sesuai dengan ajaran Islam. 
3. Memperdalam dan meningkatkan pemahaman Agama Islam. 
4. Menyelenggarakan dan meningkatkan mutu pendidikan kader. 
5. Mengadakan dakwah di kalangan pemuda dan remaja.  
6. Meningkatkan fungsi dan peran pemuda Muhammadiyah sebagai kader 
Muhammadiyah, kader umat Islam, dan kader bangsa. 
7. Memasyarakatkan dan meningkatkan kegiatan olahraga sebagai sarana 
dakwah Islamiyah.  
8. Menumbuhkan dan mengembangkan seni budaya yang bernafaskan Islam.  
9. Menggembirakan beramal yang diridhai Allah dan hidup tolong-menolong 
(ta'awun) dalam ukhuwah Islamiyah.  
10. Usaha-usaha lain yang tidak menyalahi tujuan.  
Jaringan Struktural Susunan organisasi Pemuda Muhammadiyah dibuat secara 
berjenjang dari tingkat Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah, 
Pimpinan Cabang, dan tingkat Ranting. Pimpinan Pusat adalah kesatuan wilayah-
wilayah dalam ruang lingkup nasional. Pimpinan Wilayah adalah kesatuan daerah-
daerah dalam tingkat propinsi atau daerah tingkat I. Pimpinan Daerah adalah kesatuan 
cabang- cabang dalam tingkat kabupaten/kotamadia atau daerah tingkat II. Sedangkan 
Pimpinan Cabang adalah kesatuan ranting-ranting dalam satu tempat tertentu 
(setingkat kecamatan). Pimpinan Ranting adalah kesatuan anggota-anggota datam 
satu tempat tertentu (setingkat desa). Saat ini, Pemuda Muhammadiyah telah 





garis-garis besar haluan gerakan GBHG adalah serangkaian strategi yang 
mungkin dan memungkinkan untuk dilakukan dengan penjabaran program yang lebih 
realistis, dan tentunya memiliki daya dukung yang memadai. Oleh karenanya, 
improvisasi, kreatifitas dan penyesuaian atas kondisi masing-masing sangatlah 
mungkin dan terkadang harus dilakukan. Dalam kaitan itulah maka dapat dirumuskan 
5 (lima) pondasi utama untuk dijadikan koridor penting sebagai batasan pijakan 
bersama untuk mencapai tujuan kemajuan Pemuda Muhammadiyah, yaitu; Pondasi 
pertama, Tauhid. Aqidah ini penting sekali sebagai dasar gerakan kita. Jika keyakinan 
kita temah, maka akan sangat rapuh gerakan Pemuda Muhammadiyah. Sesuai dengan 
surat Al- Ankabut (19:41); "Perumpamaan orang-orang yang mengambil 
perlindungan-perlindungan selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat 
rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba, kalau 
mereka mengerti".  
Pondasi kedua, adalah sistem moral yang benar berdasarkan wahyu illahi. Kita 
sering membaca surat Al-Baqarah (12:185); yang menyatakan bahwa Al-Quran itu 
sebagai hudallinnas (petunjuk bagi ummat manusia). Kemudian berisi keterangan 
(explanation) dan pembeda, yakni the distingtion between good and evil. Jadi selain 
tauhid kita bangun juga sistem nilai moral yang benar.  
Pondasi ketiga, adalah faith and action atau action base on faith. Jadi 
melakukan amal sholeh sebanyak-banyaknya yang didasarkan pada aqidah serta nilai-
nilai moral yang benar, sehingga amal itu tidak hampa. Tujuan amat itu menjadi jelas 
arahnya. Pondasi keempat, adatah Keadilan. Keadilan ini merupakan perintah 
pertama dalam Al-Quran. Innallah ya'muru bil 'adl wal ihsan, yakni agama keadilan. 





Jadi keaditan harus ada keseimbangan yang semetris. Semua orang mendapat apa 
yang menjadi haknya dan bagi semua orang itu diminta apa yang menjadi 
kewajibannya. Pemuda Muhammadiyah  berusahamembangun masyarakat yang tidak 
diskriminatif atau abau dende (pilih kasih). Pondasi kelima, adalah memiliki 
kecenderungan yang kuat untuk tidak putus-putusnya mengembangkan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. Dalam banyak tinjauan Al-Quran dan Al-Sunnah ilmu 
pengetahuan itu merupakan salah satu kunci pembangunan kehidupan menuju 
sejahtera tidak hanya di bumi tapi juga di akherat.  
Program Kerja Bidang Pengembangan Organisasi dan Sistem Informasi 
Manajemen :  
1. Melakukan pemberdayaan organisasi dengan mengintensifkan gerakan 
Pemuda Muhammadiyah mulai ranting, cabang, daerah, wilayah hingga 
pusat sendiri melalui perumusan tugas dan pokok-pokok kegiatan yang 
harus dikerjakan pada masing-masing level secara jetas, terarah dan 
menjadi jaringan yang terkontrol, terpantau dan dapat dievaluasi.  
2. Meningkatkan kualitas manajemen organisasi yang efisien dan efektif. 
3. Membangun jaringan internal Pemuda Muhammadiyah pada semua 
tingkat pimpinan agar mampu melakukan kerjasama untuk memperkuat 
konsolidasi organisasi. 
4. Melakukan inventarisasi dan mengupayakan adanya pengembangan 
pimpinan khususnya di tingkat cabang dan ranting di semua kecamatan 
dan desa/ kelurahan, khususnya daerah pemekaran.  
5. Mengembangkan komunikasi dengan memanfaatkan teknologi informasi 





6. Melaksanakan koordinasi, konsolidasi dan komunikasi terstruktur dengan 
semua ortom, majelis, lembaga dan amal usaba dilingkungan 
persyarikatan khususnya berkaitan dengan penataan organisasi dan sistem 
informasi bersama.  
7. Mengadakan turba dan pembinaan minimal untuk satu tingkatan pimpinan 
dibawahnya yang harus dilakukan sedikit-dikitnya satu kali dalam satu 
periode.  
8. Melaksanakan dan menggalakkan pengajian pimpinan pada semua 
tingkatan .  
9. Melakukan pendataan keberadaan pimpinan, jumlah kader maupun aset 
PemudaMuhammadiyah mulai pusat hingga ranting yang dapat 
dipertanggung jawabkan .  
10. Membangun jati diri Pemuda Muhammadiyah dari sesuatu yang sederhana 
seperti mampu menghafal lagu mars Pemuda Muhammadiyah, suka 
menggunakanatribut Pemuda Muhammadiyah, atau tertib administrasi dan 
sebagainya, disamping hal-hat lain yang bersifat ideologis, filisofis 
maupun semangat kejuangan lainnya.  
11. Membangun sistem keuangan yang transparan dan akuntable.  
12. Membangun sistem informasi menejemen (SIM) yang baku atau standar, 
efektif dan mampu dilaksanakan hingga jenjang pimpinan ranting. 
  Program Kerja Bidang Dakwah dan Pengkajian Agama/Masyarakat.  
1. Melakukan kajian masalah-masalah pemikiran ke-Islaman dan 





nilai Islam yang mampu diaktulisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara.   
2. Melakukan upaya-upaya yang intensif bagi kaderisasi calon muballigh dan 
juru dakwah melalui aneka kegiatan baik dilakukan mandiri maupun 
bekerja sama dengan pihak lain.  
3. Mengkaji kembali metodologi dakwah Islam Pemuda Muhammadiyah 
untuk kalangan Pemuda khususnya pendekatan dakwah jama'ah dengan 
mengingat realitas Ranting sebagai ujung tombak gerakan Pemuda 
Muhammadiyah.  
4. Mampu menemukan pola pengembangan dan model gerakan dakwah 
jama'ah yang efektif dan efisien bagi gerakan Pemuda Muhammadiyah 
menuju masyarakat Madani. 
5. Melakukan kerjasama untuk memungkinkan mendirikan jaringan radio 
komunitas Pemuda Muhammadiyah dan mengfungsikan web site untuk 
media dakwah Pemuda Muhammadiyah.  
6. Memperkaya kepustakaan dan informasi hasit kajian dakwah tertulis baik 
media cetak maupun elektronik dari buku sampai CD.  
7. Menyusun pedoman menghadapi gejala-gejala pemurtadan.  
8. Membuat peta dakwah, kompetensi dakwah dan tantangan dakwah di 
setiap daerah.  
9. Melakukan kerjasama dengan berbagai kalangan untuk memberi 
kesempatan kepada kader-kader Pemuda Muhammadiyah diberi 
kesempatan belajar, magang ataupun kursus dalam upaya mencetak kader 





Program Kerja Bidang Kader dan Pengembangan Sumber Daya Insani.  
1. Merevitalisasi fungsi perkaderan dengan optimalisasi pelaksanaan 
program perkaderan formal untuk pimpinan dan anggota dengan 
menyelenggarakan Pelatihan Instruktur secara berjenjang, untuk tingkat 
pusat sekurang kurangnya 3 kali dalam satu periode.  
2. Menguji dan mensosialisasikan modul, model dan sistem perkaderan yang 
telah ada dengan sekaligus mengevaluasi keutamaan dan kelemahannya.  
3. Menjadikan keikutsertaan jenjang perkaderan sebagai salah satu tolak ukur 
seseorang mampu menduduki jabatan pimpinan sesuai tingkatannya untuk 
menjamin terjadinya budaya perkaderan yang intensif, berjenjang dan 
berkualitas di lingkunganPemuda Muhammadiyah. 
4. Meningkatkan pembinaan anggota dengan menanamkan pemahaman yang 
intensif mengenai prinsip-prinsip gerakan seperti mengenal persyarikatan 
Muhammadiyah dengan segala permasalahnya, mengenal prinsip-prinsip 
perjuangan Pemuda Muhammadiyah dan sebagainya.  
5. Bekerjasama dengan berbagai pihak untuk membentuk forum kajian 
tematik bagi pengembangan kader.  
6. Melakukan koordinasi kaderisasi dengan ortom-ortom yang ada pada 
setiap jenjang, serta mengupayakan transformasi kader dengan banyak 
melibatkan dan member pengalaman yang proporsional kepada kader 
samping asal AMM dalam berbagai aktivitas. 
7. Pemetaan sumberdayainsani yang dimiliki Pemuda Muhammadiyah pada 
semua lini organisasi, khususnya alumni Pemuda Muhammadiyah yang 





8. Mengokohkan sitaturrahim alumni Pemuda Muhammadiyah sebagai 
bagian dari pengembangan kader pada berbagai sektor kehidupan 
berbangsa dan bernegara.  
Program Kerja Bidang Pemberdayaan Ekonomi, Koperasi dan 
Kewirausahaan. 
1. Pengembangan program pemberdayaan ekonorni rakyat meliputi 
pengembangan SDM pelaku ekonomi, pengembangan kewirausahaan dan 
usaha kecil, koperasi, dan jika mungkin ada Badan Usaha Milik Pemuda 
Muhammadiyah (BUM-PM) yang benar-banar konkrit dan produktif.  
2. Penggatangan kerjasama dengan berbagai pihak untuk pengembangan 
program ekonomi dan kewiraswastaan di lingkungan Pemuda 
Muhammadiyah.  
3. Melakukan pelatihan-pelatihan dan pilot proyek pengembangan ekonomi 
kecil dan menengah baik secara mandiri maupun kerjasama dengan 
lembaga lain sesuai perencanaan program ekonomi & kewirausahaan.  
4. Sosialisasi berbagaiwacana model pemberdayaan ekonomi yang 
didasarkan atas kekuatan sendiri sebagai wujud cita-cita kemandirian 
ekonomi umat.  
5. Memberikan panduan terhadap usaha-usaha ekonomi datam membangun 
kekuatan masyarakat kecil (akar rumput) metalui kegiatan-kegiatan 
ekonomi alternatif.  






7. Mendorong kader Pemuda Muhammadiyah untuk berani, mampu dan 
menjadi contoh pemuda mandiri yang mampu menciptakan lapangan kerja 
baru.  
8. Melakukan upaya-upaya agar tercipta Badan Usaha Ekonomi yang nyata 
di tingkat wilayah, daerah dan cabang, sebagai sarana penggalian dana dan 
upaya peningkatan ekonomi kader.  
Program Kerja Bidang Hikmah dan Hubungan Antar Lembaga. 
1. Mengadakan kajian dan memberi solusi pemikiran terhadap berbagai isu 
aktual dan kebijakan pemerintah yang menyangkut kehidupan rakyat 
banyak.  
2. Membangun sitaturahim yang berkelanjutan antara Pemuda 
Muhammadiyah dengan intitusi legislatif, eksekutif, yudikatif, ormas dan 
LSM sebagai upaya menyamakan visi, misi mengawal reformasi 
pembangunan di segala bidang.  
3. Mensinergikan seluruh potensi kader profesional Pemuda 
Muhammadiyah, seperti politisi,birokrat, pengusaha dan intelektual 
untukmengemban misi pencerahan bangsa.  
4. Membentuk posko-posko gerakan anti korupsi dan penyalahgunaan 
jabatan (abuse of power) dalam rangka menciptakan pemerintahan yang 
bersih (good governance).  
5. Meningkatkan kepekaan kader Pemuda Muhammadiyahterhadap 
persoalan-persoalan pembangunan dan politik lokal, dalam rangka 
melakukan social control sekaligus sebagai social support terhadap seluruh 





6. Membangun kekuatan Pemuda Muhammadiyah yang berperan sebagai 
tenda besar bagi pemuda Islam khususnya dan umat manusia pada 
umumnya dalam rangka mengemban misi kerahmatan.  
7. Membangun jaringan dengan berbagai elemen masyarakat pada semua 
tingkatan dalam rangka mendukung tercapainya tujuan Pemuda 
Muhammadiyah. 
8. Membentuk dan mengembangkan simpul-simpul aksi kepedulian terhadap 
berbagai persoalan umat menuju kearah kesejahteraan bersama.  
9. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga datam rangka meningkatkan 
kualitas sumberdaya kader Pemuda Muhammadiyah baik dalam bidang 
IPTEK maupun organisasi.  
10.  Proaktif membangun dan mengembangkan solidaritas umat dan manusia 
terhadap berbagai persoalan regional dan nasional yang menyangkut 
ketidakadilan, HAM dan kemanusiaan atau SARA.  
Program Kerja Bidang Pengembangan Seni Budaya dan Olah Raga 
1.  Mengembangkan apresiasi kesenian, kesusastraan dan obyek pariwisata 
untuk memperhalus budi dan memanfaatkannya sebagai media da'wah. 
2. Melaksanakan da'wah kultural dengan memanfaatkan budaya daerah 
setelah mengisi dengan nilai-nilai Islam sehingga tidak bertentangan 
dengan ajaran tauhid.  
3. Melakukan rasionalisasi dan demitologisasi terhadap cerita-cerita rakyat 
yang berkembang di masyarakat sehingga menjadi cerita yang Islami dan 





4. Mengadakan kerjasama dengan berbagai lembaga untuk membantu 
pementasan seni (drama, musik, dll.) maupun pertombaan olah raga 
metatui pertunjukan langsung atau lewat media massa sebagai wadah 
ekspresi diri dan sebagai media da'wah yang berciri Islam modern. 
5. Mengadakan kajian, seminar atau loka karya untuk membahas berbagai 
aspek dakwah yang mungkin untuk dilakukan metalui media kesenian dan 
olah raga  
Program Kerja Bidang Hukum, HAM dan Advokasi Publik  
1. Melakukan pelatihan advokasi dalam upaya meningkatkan kesadaran 
hukum dikalangan Pemuda Muhammadiyah baik masalah kepentingan 
publik maupun penegakan HAM.  
2. Melakukan kajian bidang hukum berdasar isu-isu nasional maupun 
regional.  
3. Memberikan kontribusi pemikiran kepada berbagai pihak untuk 
mendukung tegaknya supremasi hukum.  
4. Memberikan masukan kepada berbagai pihak agar terlaksananya social 
control dan check and balance antara rakyat dan penguasa, sehingga 
tegaknya hukum, bukan Negara kekuasaan.  
5. Melakukan upaya-upaya yang sinergi dengan rekan-rekan yang ada 
dibirokrasi maupunlegisl ative untuk melakukan pemantauan, 
pendampingan maupun pengusulan berbagai produk hukum yang sejalan 






Program Kerja Bidang Hubungan Luar Negeri  
1. Melakukan kerjasama sesama Pemuda Asean dalam mengembangkan 
sitaturrahim berbagai usaha-usaba untuk mencapai kemajuan pemuda 
dalam berbagai bidang.  
2.  Membangun kebersamaan diantara tokoh-tokoh Pemuda di dunia 
internasional, sehingga dapat mengembangkan potensi kader dalam arena 
internasional . 
3. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak datam rangka melakukan studi 
lanjut untuk berbagai jenjang, program study dan Negara tujuan. 
4. Menjembatani dialog peradaban dikalangan pemuda Internasional asal 
Negara-negara berbasis mayoritas penduduk muslim untuk mencermati 
isu-isu actual tentang pemikiran, gerakan dan pengembangan Islam masa 
depan.  
5. Bersikap pro-aktif dalam memberikan respon isu-isu actual Internasional, 
perkembangan dunia Islam dan melakukan upaya-upaya sosialisasi dengan 
berbagai lembaga internasional dalam rangka meningkatkan dakwah Islam 
di berbagai kalangan internasional. 
6. Melakukan kerja sama kajian, seminar ataupun kegiatan kemasyarakatan 
dengan berbagai donor luar negeri dengan menjamin independensi dan 
kebebasan berdakwah Islamiyah amar makruf nahi mungkar.  
Program Kerja Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup  
1. Mengembangkan program-program pemberdayaan untuk masyarakat yang 





2. Melakukan advokasi di bidang lingkungan hidup dan kesehatan 
masyarakat. 
3. Mensinergikan kegiatan bantuan kesehatan dengan dakwah.  
4. Mendorong kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup. 
5. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk 
mengoptimalisasikan peran serta dalam bidang lingkungan hidup, 
kesehatan dan kesegaran jasmani masyarakat luas.  
Program Kerja Bidang kokam dan sar  
1. Melakukan restrukturisasi posisi, peran serta, dan jati diri kokam/sar 
pemuda Muhammadiyah, khususnya berkaitan dengan berbagai pihak 
yang berkebutuhan dengan kokam/sar. 
2. Melakukan sosialisasi, recruitment dan pelatihan intensif kokamsar dalam 
upaya meningkatkan kesadaran Pemuda Muhammadiyah dalam 
perjuangan bela Negara dan membantu masyarakat luas.  
3. Membangun jati diri kokamsar yang kokoh sehingga mampu menjadikan 
kokamsar sebagai media dakwah efektif bagi kalangan pemuda maupun 
pemudi sebagai bagian dari sistem perkaderan Pemuda Muhammadiyah 
yang komprehensif dan berkesinambungan. 
4. Melakukan kajian intensif bagi pengembangan pola organisasi, pembinaan 
dan pembiyaan kokamsar yang variatif, inovatif dan dapat dipertanggung 
jawabkan.  
5. Melakukan kerja sama dengan berbagai instansi pemerintah atau non 





gerak cepat, tanggap darurat dan memiliki akselerasi tinggi dalam 
penanganan bencana, situasi kritis dan pengawatan.  
Komando Kesiapsiagaan Angkatan Muda Muhammadiyah ( KOKAM )  
Komitmen kemanusiaan dan kebangsaan persyarikatan Muhammadiyah tertulis nyata 
di atas bentang perjalanan usia dan terpatri kuat dalam sejarah bangsa Indonesia. 
Dengan tanpa menyinggung peran kongritnya dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan 
politik tanpa melupakan arti penting peran kader-kader Muhammadiyah yang 
berjuang secara individual dan menjadi tokoh besar di berbagai bidang dalam 
zamannya masing-masing. mulai fase perjuangan fisik hingga pada era pembentukan 
wajah Indonesia modern. Maka sikap istiqomah Muhammadiyah secara kelembagaan 
tersebut tercermin secara nyata dalam kancah pertahanan keamanan dan lapangan 
bela negara, seperti Hisbul Wathan pra zaman perjuangan kemerdekaan dan 
Komando Kesiapsiagaan Angkatan Muda Muhammadiyah (KOKAM) pada era G.30 
S.PKI  
Perjuangan membangun bangsa dan negara bagi persyarikatan 
Muhammadiyah bersifat holistic tanpa batasdan tanpa melihat suasana “era 
menyenangkan atau era pahit” dan menguntungkan secara material atau tidak. 
Keterlibatan persyarikatan  Muhammadiyah  di lapangan  belanegara pada era G.30 S 
PKI, terlepas dari kontradiksi sejarah yang menyertai pergolakan ini, akan tetapi 
kasus tersebut mendorong momentum penghancuran rasa  kemanusiaan  secara 
massif dan mengganggu stabilitas dan eksistensi Indonesia sebagai negara dan 
bangsa. Maka dengan penuh kesadaran  institusional, pada tanggal 1 Oktober 1965 
jam 21.30 WIB, Muhammadiyah menetapkan berdirinya barisan bela negara yang 





satu bentuk peran kongrit persyarikatan Muhammadiyah bersama dengan komponen 
bangsa lainnya dalam memberi dukungan fisik terhadap berbagai bentuk ancaman 
bagi kedaulatan negara RI.  
Seiring dengan usainya masa pergolakan tersebut dan Indonesia memasuki 
masa damai, KOKAM secara alamiah juga berubah fungsi dan peran, yakni sebagai 
salah satu jalur pembinaan anggota Pemuda Muhammadiyah berdasarkan minat, 
bakat, dan kemampuannya, dengan catatan tidak menggunakan uniform militer secara 
mencolok dan merubah arah aktivitas dari satuan pengamanan ke arah penyiapan 
sumber daya terlatih untuk penanganan masalah – masalah publik berbasis bencana.  
Adapun pembinaan KOKAM Pemuda Muhammadiyah mengarahkan pada 
pembentukan profil personal sebagai subyek dan pelaku dengan dukungan sistem 
kelembagaan dan kualifikasi spesifik dan profesional pada bidang yang digelutinya, 
bedasarkan minat, bakat, dan kemampuan masing-masing, sehingga nani akan 
tercipta “Pemuda Islam yang ahli SAR, ahli Kepalangmerahan, dan paham tentang 
tugas-tugas kemanusiaan”.  
B. Tujuan pendirian sebuah Organisasi Muhammadiyah 
Organisasi pada dasarnya merupakan tempat atau wadah dimana orang orang 
berkumpul, bekerjasama secra rasional dan sistematis, terkendalil dengan 
memanfaatkan sumber daya ( dana, material, lingkungan,metode sarana,prasaran, 
data ) dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan dan efektif untuk 
mencapai tujuan bersama. selain  artian  diatas ,masih  banyak  pengertian  organisasi  





1. Drs. H malayu s.p. Hasibuan mengartikan organisasi sebagai  proses 
penentuan  pengelompokan ,dan pengatyran bermacammacam aktivitas 
yang perlukan untuk mencapai tujuan bersama.  
2. Stone mengartikan  suatu pola hubungan-hubungan yang mana ornga-
orang dibawah pengarahan atasan mengejar tujuan bersama. 
1. Tujuan Organisasi  
Setiap manusia yanh memiliki kepentingan dan tujuan yang  sama, 
menciptakan sebuah wadah atau  badan diman mereka saling berusaha untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. Dan hal ini nlah yang menjadi sebab adanya tujuan 
dari sebuah organisasi. Tujuan dicerminkan oleh sasran yang harus ndilakuaon baik 
dalam jangka pendek, maupun jangka yang panjang. Tujuan dari sebuah oraganisasi 
sangat mempengaruhi  kinerja dari organisasi itu sendri maupun untuk mencari 
massa atau anggota baru dalam pengembangan sebuah organisasi dan untuk menjaga 
kaderisasi anggota. Kaderisasi  bertujuan untuk menjaga organisasi tetap bisa 
bertaha ndan eksis dalam jangka waktu yang  panjang.  
Ada beberapa tingkatan pengelompokan yang mendifinisikan prioritas 
sebuah tujuan organisasi.  
a. Tujuan  atau misi umum: pernyataan luas ,atau tujuan dalam skala umum 
yang  mendefinisikan bagaiman tercipta  sebuah organisasi tersebut, biasanya 
tidak berubah dari tahun ke tahun dan sering menjadi pertanyaan pertama 
dalam konsistuasi sebuah organisasi.  
b. Tujuan merupakan deskripsi dari apa yang harus dilakukan berasal dari 





yang diharapkan dari sebuah kelompo dan batas waktu tertentu. Pemilihan 
tujuan dari setiap organisasi sangat penting, karena dengan hal tersebut, bisa  
menjadi semangat kerja, dan  rasa bertanggungjawab, komitmen dan 
motivasi ndari setiap anggota dalam sebuah  kelompok. 
2. Manfaat dalam sebuah organisasi 
 Mengikuti atau menjadi bagian dari sebuah organisasi  mempunyai dampak 
sangat besra untuk kehidupan, karena dalam sebuah organisasi buisa di ibaratkan 
sebagai masyarakat dalam lingkup kecil. Selalu ada masalah yang   perlu di pecahkan 
bersama, sikap saling   menjaga  dan dan  bertanggungjawab terhadapa keutuhan 
anggotak atau pun mempertahankan sebuah kelompok memberikan gambaran sebuah 
perjuangan panjang,  dan ini akan sangat membatu ketika dalam penyelesaian 
masalah atau memberikan masukan kepada masyrakat  dalam lingkup luas.selain itu 
beberapa manfaat lain yang bisa diperoleh dalam sebuah organisasi antara lain;  
1. Tercapainya sebuah tujuan ,organisasi dibentuk dari tujuan-tujuan 
bersama yang berkaitan. maka pencapaian tujuan yang dilakuakan oleh 
orang banyak atau dalam artia anggota sebuah kelompok lebih berpeluang 
untukn  mencapai  tujuan yang lebih maksimal dan efektif  
2. Melatih mental berbicara di publik, mental berbicara didepan umum tidak 
setiap orang bisa peroleh dengan mudah , harus denfan pelatihan lama dan 
berakal, sebuah organisasi kelompk belajar atau kelompok wadah yang 
tepat untuk pengembangan public speaking. 
3. Mudah memecahakan masalah ,karean dalam sebuah organisasi 
permasalahan  adalah  hal  yang  sangat sering terjadi, entah karean 





,pemecahan dari  setiap  permasalahan yang  ada  mengajarkan  bagaimana 
harus bersikap dan menyikapi permasalahan yang ada dalam kehidupan 
masyrakat yang lebih kompleks  dan majemuk. 
Tujuan Organisasi. 
Tujuan organisasi merupakan kebutuhan yang ingin dipenuhi dalam jangak 
waktu tertentu. Visi merupakan keinginan jangka panhajng, yang direalisasikan 
melalui usaha pencapaian tujuan  jangka pendek  (tahunan). Tujuan yang ingin 
dicapai oleh orang-orang yang membentuk  Organisasi. 
1. Kebutuhan. 
     Kebutuhan adalah barang barang dan hal-hal yang harus ada agar orang 
dapat mempertahankan dan memngembangkan hidup. Melihat definisi ini, dapat 
dikatakan bahwa ada kebutuha yang wajib dipenuhi agar hidup atau semakin hidup, 
disamping itu ada kebutuhan yang sifatnya tidak wajib tetapi diperlukan, ( misalnya 
kebutuahan yang harus dipenuhi agar orang dapat bertahan hifup yaitu kebutuhan 
makan dan minum. Contohnya kebutuhan yang harus dipenuhi agar  orang  dapat  
maju atau berkembang  yaitu kesempatan belajar. Tetapi memiliki mobil sepeda 
motor dan lain-lainnya. 
2. Visi dan misi  
Visi atau tujuan visioner  (visionary objective)  merupakan  pernyataan yang 
menjawab pertanyaan’’ kita ingin menjadi seperti apa ?” yang merupakan cita-cita 
kondisi ideeal yang  diinginkan dicapai dalam jangka waktu lam ( singak panjang, 





 Misi adalah pernyataan yang menjawab pertanyaan “apa bisnis kita?” ataupun 
yang menegaskan secara jelas bisnis utama organisasi .  misi juga secara membatasi 
jangkauan aktivitas perusahan yang  berhubungan dengan  produk  atau  jasa yang 
ditawarkan, teknologi yang digunakan, dan pasar yang dilayani. 
 Tujuan  
Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai, yang dapat dibedakan sebagai 
tujuan jangka panjang, jangka menengah dan tujuan jangka pendek. Tujuan  jangka 
panjang adalah sasaran jangka panjang yang ditentukan sebagai hasil akhir spesifik 
yang ingin dicapai  sebuah organisasi dengan melakukan misi. Jangka panjang  
berarti lebih dari satu tahun. Sasaran perlu untuk keberhasilan organisasi karena 
menyatakan arah, membantu dalam  evaluasi, menciptakan sinergi, mengungkapkan 
prioritas memfokuskan kordinasi, dan menyediakan dasar untuk perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan aktivtas secara  efektif. Sasaran 
harus menantang, dapat diukur konsisten, pantas, dan  jelas.  
Tujuan jangka pendek adalah sasran tahunan yang harus dicapai organisasi 
dalam rangka mencapai sasaran jangka panjang (visi).  Seperti sasran jangka panjang 
,sasaran jangka pendek atau tahunan yang harus dapat diukur kuantitatif,  menantang,  
lealistic. Konsisten, dan mempunyai prioritas.  Tujuan  harus ditetapkan pada tingkat 
korporasi, divisi atau fungsional dalam  organisasi. Tujuan ini harus dinyatakan 
dalam aspek manajemen pemasaran keuangan, akuntasi, produksi atau 
operasi,penelitian dan pemgembangan serta sistem informasi.  
Tujuan jangka menengah merupakan sasran antara tujuan jangka pendek dan 
tujuan jangka panjang. Pencapain tujuan jangka menengah merupakan akumulasi dari 





3. Pengertian Organisasi  
 Dalam berbagai ilmu sosial, organisasi dipelajari oleh para peristen dari 
beberapa bidang ilmu, seperti ilmu politik, sosiologo, ekonomi, manajemen, dan 
piskologi. Terdapat teori-teori serta perpektif tentang pengertian organisasi, ada yang 
cocok dan ada yang berbeda. Organisasi merupakan tempat yang didalamnya terdapat  
orang-orang guna melakukan berbagai kegiatan sesuai dengan tujuan dari organisasi 
tersebut. Banyak organisasi yangada di indonesia, misalnya yang terdapat 
disekoalahseperti OSIS,  atau organisasi parpol, dan masih banyak yang lainnya. 
Dalam berorganisasi masing-masing  individu dapat untuk berinteraksi dengan 
semua struktur organisasi yang terkait pada organisasi tesebut baik itu secara 
langsung ataupun tidak langsung. Agar dapat berinteraksi dengan efektif masing-
masing individu dapat berpartisipasi pada organisasi yang digabungnya. Dengan 
berpartisispasi masing-masing individu dapat untuk lebih mengetahui hal-hal yang 
harus dilakukan. 
 Adanya organisasi terbentuk karena dipengarusi aspek-aspek seperti 
penyatuan  visi dan misi serta mempunyai tujuan yang sama dengan perwujudan 
eksistensi dari sekelompok orang tersebut terhadap lingkungan  masyrakat. 
Organisasi yang dianggap baik merupakan sebuah organisasi yang diakui 
keberadaanya, hal ini dikarenakan kontribusi misalnya:pengambilan dapat 
mengurangi tingkat pengangguran. Individu yang terdapat dalam sebuah organisasi 
memiliki keterkaitan secara terus menerus. Rasa keterkaitan tersebut bukanlah 
merupakan keanggotaan seumur hidup. Namun sebaliknya, organisasi mampu untuk 





saat menjadi anggota masing-masing individu dalam organisasi tesebut berpartisipasi 




























METODOLOGI  PENELITIAN 
Metode penelitian adalah  cara suatu  atau aturan untuk mendapatkan 
informasi dan data dalam rangka penulisan skripsi. Metodologi penelitian adalah 
berisi ulasan tentang metode-metode yang penulis gunakan dalan tahap-tahap 
penelitian.
10
 Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 
penelitian Sejarah yang merupakan kegiatan membentuk mengabstraksikan 
pemecahan secara rasional empiris dari fenomena Sejarah, baik terkait dengan 




Penelitian Sejarah disebut juga sebagai penelitian wacana atau teks Sejarah. 
Disebut demikian karena berbagai fenomena yang ada dalam kehidupan ini bisa 
disikapi sebagai sistem tanda yang memuat makna tertentu. Pada sisi lain, fakta 
sejarah yang terbentuk dari kesadaran seseorang bukan merupakan potret atas realitas 
melainkan merupakan hasil persepsi dan refleksi seseorang yang terbentuk melalui 
wahana kebiasaan. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan (Field Researct) yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat 
                                                             
10
Sugiono. Metode Penelitian kuantitatif kualitatip dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 55. 
11
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langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Penelitian ini adalah deskriptif-
kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau 
peristiwa mengenai Muhammadiyah yang dilakukan obyek penelitian menghasilkan 




2. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bima. Adapun 
yang menjadi alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena  peneliti ingin terjun 
langsung kelapangan untuk mengamati secara langsung dan memhami  lebih dalam 
tentang Muhmmadiyah. 
B. Pendekatan Penelitian  
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini yaitu: 
a. Pendekatan sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.
13
 Pendekatan ini dimaksud 
sebagai usaha untuk mengetahui Sejarah Muhammadiyah dan pembinaan Generasi 
Muda Islam di Kabupaten Bima. 
b. Pendekatan sosiologis. 
Metode pendekatan ini berupaya mendalami tentang Balla Lompoa  dengan 
melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sisiologi adalah salah satu ilmu 
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yang obyek penelitiannya adalah manusia
14
. Metode pendekatan ini berupaya 
mendalami tentang Hubungan msayarakat Muhammadiyah dan Pembinaan Generasi 
Muda Islam di Kabupaten Bima. 
c. Pendekatan Antropologi. 
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari tentang 
manusia dan kebudayaannya.
15
 Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik masyarakat dan kebudayaan di Kabupaten Bima dapat di lihat dari sudut 
pandang manusia sebagai salah satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan. 
d. Pendekatan Agama 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakekatnya seburuk apapun yang bernama manusia pasti memiliki 
Tuhan. Agama jika dilihat dari definisinya secara substantif berarti dilihat dari 
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 
menjelaskan religiusitas Masyarakat, adalah tingkat ortodokasi dan ritual keagamaan, 
bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama.
16
 Dengan metode 
pendekatan agama ini maka ada dasar perbandingan Muhammadiyah sebelum Islam 
dan setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan 
dan dikembangkan sesuai ajaran Islam. 
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C. Sumber  Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti  dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti  benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan  dan 
pemahaman yang mendalam tentang Muhammadiyah. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam  penelitian ini, yaitu: 
1. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
langsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu Ketua Organisasi 
Muhammadiyah dan erapa tokoh mayarakat setempat. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
penulis secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan dan melakukan 






b. Metode Interviuw atau wawancara 
 salah satu teknik untuk mendapatakan informasi yang dibutuhkan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pembahasan peneliti 
yang telah dipersiapkan sebelum turun kelapangan sehingga data yang diperoleh 
dapat dipertanggung jawabakan. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi (contentanalisis), 
yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisi hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengelolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut:  
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  
2. Metode deduktif, yaitu menganalisa data dari malasah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat parah ahli yang satu  dengan yang lainnya  





F. Tekhnik Pengolahan Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam 
pola, kategori dan satuan urai dasar. Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan 
data kedalam bentuk yang sudah dibaca dan diimplementasikan. dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan tekhnik pendekatan deskriptif kualitatif  yang merupakan suatu 
proses menggabarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya 
sejauh penelitu dapatkan dari hasil observasi, wawanacara, maupun dokumentasi.  
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, yang 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat diambil.  
2. Display Data (data display)  
 Data display adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian 
data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap 
permasalahan dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara 
umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang spesifik.  
3. Analisis Perbandingan (komparatif)  
Dalam tekhnik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data yang 





4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)  
 Selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 
dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti 
secara terus-menerus selama berada dilapangan.
17
 Setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan, kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Bidang Pelatihan dalam Dakwah.  
Pelatihan dakwah yang menjadikan pribadi dan keluarga sebagai sendi utama 
dalam aktivitas dakwah. Tujuan utama dakwah keluarga adalah mengembangkan 
pembinaan keluarga sakinah dengan 
i
berbagai aspek dan menjadikan tiap keluarga 
muslim sebagai sarana dakwah dengan menitikberatkan pada pendidikan anak-anak 
sebagai kader penerus perjuangan umat. Keluarga memiliki tugas utama dalam 
peletakan dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Dikatakan 
utama karena hampir semua pendidikan awal yang diterima anak adalah dalam 
keluarga. Pembinaan pribadi dan keluarga yang Islami ini dapat ditempuh melalui 
peningkatan fungsi orang tua (ibu dan bapak) sebagai tauladan dalam rumah tangga. 
Mulai sejak lahir bahkan masih dalam kandungan pun, seorang ibu sudah 
memberikan didikan bagi anaknya. “Ibu adalah madrasah pertama bagi anak-
anaknya”. Mendidik anak selain dibebankan pada seorang ibu juga kepada seorang 
ayah. Peran seorang ayah selain mendidik anak juga merupakan pemimpin keluarga 
karena tidak ada jama’ah tanpa pimpinan, dan tidak ada pimpinan jika tidak ada 
ketaatan.  Seorang ayah dimana bertindak sebagai pemimpin keluarga telah dipesan 
oleh Allah dalam firmanNya dalam Qs At-Tahrim (6),  Jagalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka Orang tua berperan besar agar dalam diri anak tertanam 
suatu pemahaman terhadap suatu makna kehidupan meskipun baru semacam tingkah 
laku atau imitasi, belum berdasarkan pemahaman (tingkat kognitif) yang dapat 
ditujukan dengan amar ma’ruf nahi munkar saling tawassau (berwasiat) antar sesama 
anggota keluarga. Kebiasaan orang tua mengucapkan salam ketika akan masuk rumah 
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merupakan contoh langkah bijaksana dalam upaya penanaman dasar keagamaan 
(religius) anak. Menjalankan cara tersebut bisa membuat anak berkembang secara 
bebas tetapi terarah.  
Keluarga merupakan sendi utama pengembangan dakwah Muhammadiyah di 
Bima setelah itu baru kemudian dikembangkan pada masalah lain. Apabila keluarga 
dapat terbentuk dengan baik sesuai ajaran Islam maka dengan sendirinya masyarakat 
di sekitar akan meniru. Hal ini merupakan  pelatihan dakwah di atas. Dakwa lain 
yang dikembangkan yaitu melalui Cabang Muhammadiyah dengan pendirian 
mushola/langgar/surau. Kontribusi dari pendirian tempat ibadah adalah masyarakat 
bisa beribadah bersama (jama’ah) sehingga dapat menggembirakan dakwah Islam. 
Selain itu, pelatihan dakwa di atas lebih efisien dikembangkan melalui pengajian 
serta perkumpulan karena masyarakat yang mayoritas penduduknya adalah petani 
seringkali menggunakan waktu senggang untuk berkumpul membahas masalah-
masalah seputar pertanian. Waktu berkumpul inilah biasanya yang digunakan anggota 
Muhammadiyah untuk berdakwah mengajarkan ajaran Islam.  
Upaya dalam menanam nilai-nilai yang islami terhadap generasi muda sangat 
penting sekali, karena mereka adalah golongan masyarakat yang paling mudah 
terkena pengaruh dari luar dan kecenderungan untuk saling mudah tiru meniru dalam 
kelakuan dan penampilan. Jika hal ini kurang mendapat perhatian maka sulitlah 
mengharapkan dari mereka dari masa depan yang baik dan semangat juang yang 
tangguh, apalagi bagi mereka tidak mempunyai keimanan dan keyakinan beragama 
yang kuat, yang dapat menjadi penggendali dan pengawas bagi kelakuan mereka 
sendiri. Dalam usia remaja tersebut berkecamuk berbagai dorongan dan perasaan 





Apalagi remaja pada usia tersebut belum ada pegangan untuk membantu 
mengendalikan diri dari pengaruh dari luar, maka besar kemungkinan untuk 
melakukan hal-hal yang penyimpang. Oleh karena itu, jika kita teliti pada masa 
perkembanagn Muhammadiyah itu, usaha yang pertama dilakukan oleh K.H. Ahmad 
Dahlan adalah mempersiapkan kader-kader dan mencari bibit baru yang dapat 
mewarisi ide-idenya untuk mencapai keinginan itu ditempuh melalui yaitu:  
Di Kabupaten Bima diadakan jama,ah-jama’ah pengajian dan perkumpulan-
perkumpulan yang menjalankan kepentingan islam seperti, islam seperti ikhwanul 
muslimin, bahaya muda, takwimuddin, hambudu suci, khayatul kulub, priyo utama, 
dewan islam, tratul kulub, taratul aba, taawanu alal birri, taarifu bima kaana, walfajri, 
wal asri, jamiatul umahak, samiyatul muslim, syarikatul muftadi, dan lain-lain. Di 
daerah-dearah luar yang yogyakarta seperti: Nurul Islam 
B. Kondisi Muhammadiyah di Bima 
1. Internal  keorganisasi. 
Maksud dan Tujuan muhammadiayah ini sejak berdirinya telah mengalami 
telah mengalami perubahan tujuan sebanyak 7 kali. Tujuan terahir hasil muktamar ke-
44 tahun 2000 di jakarta adalah “Menegakkan dan menjunjung tinggi agama islam 
sehingga terwujud , masyarakat islam yang sebenar-benarnya“. 
 Ortom-ortom dalam muhammadiyah 
 Aisyah 
 Pemuda Muhammadiayah 
 Nasyiatul Aisyiyah 
 Ikatatan Mahasiswa Muhammadiyah 





 Tapak Suci Putra Muhammadiyah 
 Hizbul Wathan 
Jalan politik muhammadiayah 
Muhammadiyah sejak awal terlibat aktif dalam persoalan kebangsaan dan 
kenegaraan, misalnya ikut serta dalam merumuskan dasar negara. Sikap politik 
muhammadiyah telah jelas, bahwa muhammadiyah tidak berpolitik praktis, namun 
dalam kondisi tertentu harus mengambil sikap politik yang jelas, misalnya 
melenyapkan penjajah, menumpas PKI, mengusulkan kepada pemerintah untun 
memasukan nilai-nilai dalam Undang-Undang. 
2. Eksternal  kemasyarakatan. 
Secara kelembagaan kondisinya kami bersyukur dan kami terus berkembang, 
dan ada salah satu dari kami yang berfikir untuk membanguan stuktur, IMM  secara 
sosial atau masyarakat., sehingga masyarakat Bima melihat Muhammadiyah 
membanguan sebuah sekolah dan komunitas Muhammadiyah selain membangun 
sekolah mereka juga membangun sebuah Mesjid, ketika kami membangaun sekolah 
ataupun mesjid kami dapat bantuan ataupun dukungan darai masyarakat setempat 
sehingga bersemangat untuk menyelesaikan apa yang kami mulai sehinnga 
masyarakat Bima bisa melakukan ibada dan dikalangan anak-anak kami  
membangaun  tempat yang layak untuk mereka bersekolah atau pendidikan. Sejarah 
perjalanan dan kiprah tokoh pendiri Muhammadiyah dalam membangun dan 
mengelolah Pendidikan Muhammadiyah pada masa awal berdasarkan hal-hal berikut: 
Pertama, dari sudut pandang sejarah, dapat diperhatikan bagaimana generasai 





Aspek sosiologis agaknya jadi pertimbangan penting dalam desain pendidikan 
Muhammadiyah. Semua amal usaha (pendidikan) Muhammadiyah didirikan atas 
prakarsa umat dari bawah. Tidak satupun institusi Pendidikan Muhammadiyah yang 
dibangun berdasarkan surat keputusan (SK) atau instruksi dari kantor pimpinan pusat 
(Suyanto, 2003:93). Dengan kata lain by birth, demokratisasi sistem pendidikan 
dalam tahapan tertentu sudah terwujud, karena pendidikan Muhammadiyah lahir 
untuk masyarakat, “umat” Muhammadiyah. 
Kedua, sistem pendidikan yang berbeda dari umumnya sistem pendidikan 
yang ada di masyarakat sehingga menjadi pendidikan alternative. Desain awal 
pendidikan Muhammadiyah berangkat dari motivasi teologis yang kuat; yaitu 
manusia akan mencapai derajat keimanan dan ketaqwaan yang sempurna jika 
memiliki kedalaman ilmu pengetahuan (Mu’ti, 2003 : 103). Inilah yang kemudian 
menjadi garis pembeda antara out put pendidikan Muhammadiyah dengan out put 
pendidikan konvesional barat dan pendidikan tradisonal. Eksistensi pendidikan 
Muhamadiyah pada waktu itu memiliki nilai tawar yang tinggi karena mampu 
melahirkan generasi yang “lebih sempurna”. 
Ketiga, oreintasi ke depan dalam penyelenggaraan pendidikan Muhammadiyh 
berorientasi mempersiapkan lulusannya untuk memasuki Indonesia baru yang 
merdeka dengan segala modernitasnya. Dengan perkataan lain, Pendidikan 
Muhammadiyah harus menyiapkan anak didiknya agar tetap survive di masa yang 
akan datang. Karena masa yang akan datang tentu akan berbeda dengan masa yang 
sekarang. 
Keempat, pengorbanan baik pikiran, tenaga maupun harta. Pada umumnya 





perjuangan. Mereka berkorban untuk  kepentingan pengembangan  pendidikan, amal 
usaha Muhamadiyah yang diharapkan menjadi penyangga masa depan gerakan. 
Pengemabngan  Pendidikan  Muhammadiyah  mesti  mempertimbangkan aspek nilai 
dan aspek spirit perjuangan tokoh-tokoh terdahulu, mewarisi keteladanan mereka 
dengan tetap mempertimbangkan propesionalisme dalam pengelolaannya, sejalan 
dengan tuntutan zaman. 
     Pada intinya, penyelenggaraan pendidikannya dilakukan oleh Majelis 
Penyelenggara, dan pengelolaan teknisnya dilaksanakan oleh  kepala  sekolah 
masing-masing,” ucap Abdul Mu’ti. 
Lebih jauh Abdul Mu’ti mengungkap, “Dalam pengelolaan lembaga 
pendidikan dan sekolah di Muhammadiyah, dijalankan konsep sentralistik 
konsultatif.”  Dalam  pengertian bahwa pengembangannya  tak bisa dilakukan  secara 
terpisah-pisah  tanpa melibatkan pimpinan persyarikatan. Hingga dalam proses 
seleksi dan pengangkatan guru, tak sepenuhnya dilakukan oleh kepala sekolah, 
melainkan melibatkan Majelis Dikdasmen dan Pimpinan Persyarikatan 
Muhammadiyah. 
C.    Tujuan pendidikan Muhammadiyah 
Muhammadiyah pada permulaan berdirnya belum merumuskan secara jelas 
tentang tujuan pendidikannya. Hal ini tidak berati Pendidikan  Muhammadiyah yang 
didirikan tanpa tujuan. Meski belum drimuskan secara tegas, pendidikan 
Muhammadiyah sejak permulaan berdirinya sudah memiliki tujuan. Dilihat dari 
sistempendidikan yang dikembangkan ada pendapat vahwa tujuan pendidikan 
Muhammadiyah sejak didirikan adalah “Membentuk Alim Intelektual”, yaitu seorang 





yangkuat rohani dan jasmaninya. Tujan Pendidikan Muhammadiyah ini dirumuskan 
dalam pernyataan yang sering disampaikan Ahmad Dahlan kepada murid-muridnya 
dalam pengajian yang dipimpinnya. Dalam bahasa Jawa pernyataaan itu adalah: 
“dadiyo kyai sing kemajuan, lan ojo kesel-kesl anggonmu nyambut gawe kanggo 
Muhammadiyah” (jadilah ulama yang modern danjangan merasa lelah bekerja untuk 
Muhammadiyah)  
Sedangkan tujuan pendidikan Muhammadiyah yang sampai saat ini menjadi 
rujukan bagi perguruan Muhammadiyah adalah bagaimana tertuang dalam Qoidah 
Pendidikan Dasar dan Menegah Bab I pasal 3 sebagai berikut : “Pendidikan dasar dan 
menengah Muhammadiyah bertujuan : “membentuk manusia muslim yang beriman, 
bertaqw berakhlaq mulia, cakap percaya dri, memajukan dan memperkembangkan 
ilmu pengetahuan dan ketereampilan dan beramal menuju terwujudnya masyarakat 
utama, adil danmakmur yang diridhai oleh Allah SWT . 
Dalam tujuan ini terdapat (terkandung) nilai-nilai fundamental yang secara 
implicit jelas merujuk pada nilai-nilai Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan 
Sunnah. Pada rumusan ini pertama diwarnai semangat juang untuk menumbangkan 
kolonialisme. Pada rumusan kedua orientasinya lebih mnekankan upaya pengisian 
atau berpean serta dalam  pembangunan  bangsa  pascakemerdekaan. Pada rumusan 
ketiga lebih kongkret dan  realities. Namun secara garis besar ketiga rumusan di ats 
dapat simpulkan  bahwa  tujuan pendidikan Muhammadiyah ialah membentuk 
muslim yang cakap, berakhlaq mulia, percaya kepada diri sendir dan berguna bagi 
masyarakat. Secara implisist berarti tidak hanya ingin melahirkan kader-kader 
Muhammadiyah, tetapi juga putra-putri bangsa yang Islami, berilmu pengetahuan dan 





manusia Indonesia seutuhnya, lahir dan batin seperti yang dicita-citakan seluruh 
bangsa Indonesia. 
Tujuan Pendidikan Muhammadiyah di telah dirumuskan dan telah di sahkan 
oleh Majlis Tanwir yang intinya Pendidikan Muhammadiyah ialah membentuk 
manusia muslim, berakhlaq mulia, cakap, percaya kepada diri sendiri dan berguna 
untuk masayarakat umum. Dari tujuannya saja sudah nampak adanya kemiripan 
antara tujuan Pendidikan Muhammadiyah dengan tujuan pendidikan Republik 
Indonesia dan kedua tujuan tersebut tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan R.i. 
D.    Kontribusi Muhammadiyah dalam Pendidikan 
Muhammadiyah bisa dibilang sebagai pelopor Pembaharuan Pendidikan Islam 
di Indonesia.  Semua hasil jerih payah K.H ahmad dahlan dapat dirasakan manfaatnya 
hingga saat ini. Muhamadiyah merupakan organisasi di luar pemerintahan yang 
memiliki lembaga pendidikan dan pengajaran terbesar di Indonesia. 
Pemabaruan pendidikan meliputi dua segi. Yaitu segi-cita-cit dan teknik 
pengajaran. Dari segi cita-cita yang dimaksud K.H ahmad Dahlan ialah ingin 
membentuk manusia muslim yang baik budi pekerti, alim dalam agama, luas dalam 
pandangan dan faham masalah keduniaan, dan bersedia berjuang untuk 
kemajuanmasyarakat. 
Adapun teknik, lebih banyak berhubungan dengan cara-cara penyelenggaraan 
pendidikan. Dengan mengambil unsur-unsurnya dari sistem pendidikan Barat dan 
Sistem Pendidikan tradsional, Muhammadiyah berhasil membangun sistem 
pendidikan sendiri. Seperti sekolah model barat , tetapi dimasukkan ajaran agamadi 
dalamnya, sekolah agama dengan menyertakan pelajaran secular. Bermacam-macam 





mengajar itu tidak lagi dilaksanakan di masjid atau langgar, tetapi digedung yang 
khusus, yang dilengkapi oleh meja, kursi dan papan tulis, tidak lagi duduk di lantai. 
Wirjosukarto (1965) dalam bukunya “Pembaruan Pendidikan dan Pengajaran 
oleh Pergerakan Muhammadiyah menjelaskan bahwa teknik pengarajan 
Muhammadiyah adalah sebagai berikut : 
a. Cara belajar dan mengajar dalam lembaga Pendidikan Muhammadiyah 
dibandingkan pendidikan tradisonal lebih modern dan system klasikal seperti 
yang dilakukan oleh Pendidikan Barat. 
b. Bahan Pelajaran. Di lembaga Pendidikan Tradisonal hanya mengajarakan 
ajaran Agama saja. Sedangkan di Muhammadiyah di ajarkan ilmu umum dan 
agama. 
c. Rencana Pelajaran. Pendidikan Muhammadiyah sudah mengatur kurikulum 
dengan baiak, sehingga efesiensi pembelajaran bias terjamin dengan baik . 
d. Pengasuh dan Guru. Di lembaga pendidikan Muhammadiyah terdapat guru 
agama dan guru umum dibandingkan denganlembaga Tradisonal hanya 
memiliki guru agama saja yagn berpengalaman dibidangnya. 
e. Hubungan guru dan murid terlihat lebih akrab dan Suasana yang 
menyenangkan dibandingkan dengan  lembaga pendidikan tradisional yang 
lebih bersifat otoriter[9]. 
Selain pembaruan dalam lembaga pendidikan formal, Muhammadiyah telah 
memperbaharui bentuk pendidikan tradional non formal yaitu, pengajaran. Semula 
pengajian dilakukan di mana orang tua atau guru prvat mengajara naka kecil 





disistematiskan ke dalam bentuk, juga isi pengajian diarah pada masalah-masalah 
keseharian kehidupan sehari-hari umat Islam. 
Begitu pula Muhamadiyah telah berhasil mewujudkan bidang-bidang 
bimbingan dan penyuluhan agama dalam masalah-masalah yang diperlukan dan 
mungkin bersifat pribadi. Seperti mempelopori mendirikan Badan Penyuluhan 
Perkawinan di kota-kota besar. Dengan penyelenggaraan pegajian dan nasihat yang 
bersifat pribadi tersebut, dapat ditunjukkan bahawa Islam menyangkut seluruh aspek 
kehidupan mmanusia.  
Berdasarkan data terbaru (Profil Muhammadiyah) amal usaha 
Muhammadiyah di bidang pendidikan berjumlah 5.797 buah, merupakan angka yang 
cukup fantastis untuk sebuah lembaga pendidikan yang dinaungi dalam satu payung 
organisasi dengan rincian ; 1132 Sekolah Dasar ; 1769 Madrasah Ibtidaiyah ; 1184 
Sekolah Menengah Pertama; 534 Madrasah Tsanawiyah ; 511 Sekolah Menengah 
Atas ; 263 Sekolah Menengah Kejuruan ; 172 Madrasah Aliyah ; 67 Pondok 
Pesantren ; 55 Akademi ; 4 Politeknik ; 70 Sekolah Tinggi dan 36 Universitas yang 
tersebar di seluruh Indonesia. 
Total jumlah lembaga pendidikan Muhammadiyah sebanyak itu merupakan 
bilangan yang cukup fantastis bagi sebuah organisasi sosial keagamaan dimanapun. 
Apalagi keberadaan lembaga pendidikan tersebut merupakan pengejawantahan dari 
model pemahaman keagamaan (keIslaman) di Muhammadiyah. Inilah yang kemudian 
menjadi sebuah pertanyaan, pemahaman atau idiologi apa yang diterapkan oleh 
Muhammadiyah dalam mengurusi lembaga pendidikan yang sebesar itu. Mungkin 





yang di gunakan• karena Muhammadiyah berasaskan Islam (AD/ART 
Muhammadiyah)[10]. 
Di samping itu juga dari berbagai Universitas dan sekolah tinggi 
Muhammadiyah di seluruh Indonesia tersebut, setidaknya saat ini tercatat lebih 300 
ribu orang merupakan mahasiswa universitas Muhammadiyah, dan jumlah ini 
merupakan 10 persen dari jumlah total keseluruhan Mahasiswa Indonesia. “Ini 
artinya, Perguruan Tinggi Muhammadiyah sudah dipercaya oleh masyarakat luas dan 
tentunya dinilai berkualitas,” katanya.  
Bahkan menurut Khairul saat ini ada lima Universitas Muhammadiyah di 
Indonesia yang jumlah mahasiswanya di atas 10 ribu orang, dan untuk Sumatera 
terdapat di Sumatera Utara dan Sumatera Barat dengan jumlah mahasiswa masing-
masing 12 ribu dan 10 ribu orang. Sementara untuk pulau jawa terdapat di universitas 
Muhammadiyah Jogjakarta dan lainnya. 
Kharul menambahkan, meski Muhammadiyah oraganisasi Islam, Universitas 
Muhammadiyah di Indonesia ini tidak hanya menerima orang-orang yang beragama 
Islam saja, melainkan juga dari Agama lain. “Sebagai contoh di Universitas 
Muhamamadiyah Kupang, ini jumlah mahasiswa non muslim mencapai 75 persen 
lebih,” ujarnya[11]. 
   Dalam bidang kesehatan, hingga tahun 2000 Muhammadiyah memiliki 30 
Rumah Sakit Umum, 13 rumah Sakit Bersalin, 80 Rumah Bersalin, 35 Balai 
Kesehatan Ibu dan Anak, 63 Balai Pengobatan, 20 Poliklinik, Balkesmas, dan 
layanan kesehatan lain. Lalu, dalam bidang kesejahteraan sosial, hingga tahun 2000 
Muhammadiyah telah memiliki 228 panti asuhan yatim, 18 panti jompo, 22 Bakesos, 





cacat netra, 38 santunan kematian, serta 15 BPKM. Dalam bidang ekonomi, hingga 
tahun 2000 Muhammadiyah memiliki 5 Bank Perkreditan Rakyat. 
C. Usaha-Usaha Muhammadiyah dalam pembinaan Generasi muda 
Usaha-usaha K.H. Ahmad Dahlan diatas jenis merupakan hasil yang besar 
dalam rangka kaferiasi. Dan pembinaan melalui perkumpulan-perkumpulan dan 
klompok-kelompok pengajian ternyata merupakan andil yang sangat besar dalam 
mempersiapkan kader-kader untuk melanjutkan perjuangan cita-cita Muhammadiyah.  
Upaya pembinaan generasi muda tersebut, Drs. Darwis Har menjelaskan 
sebagai berikut: 
1. Adanya akadernisasi yang dilaksanakan secara integral bersama IPM 
daerah. 
2. Dibidang keagamaan, pemuda itu berperan aktif di bidang pengajaran-
pengajaran di Muhammadiyah baik di cabang dan pengajian-pengajian 
daerah dan otonom lainnya. 
Lebih lanjut beliau mengatakan dalam usaha lain usaha Muhammadiyah, 
khususnya pemuda Muhammadiyah daerah mengadakan pengajian rutin yang 
dilaksanakan sekali dalam seminggu. Dalam pengajian rutin ini di samping di isi 
dengan ceramah-ceramah agama di sertai dengan diskusi-diskusi dan tanya jawab, 
juga di isi dengan temuan wawasan atau pemantapan terutama dalam pendalaman 
anggara dasar dan anggara rumah tangga Muhammadiyah, disamping melibatkan diri 
dari sifat hari-hari besar agama Islam.
18
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Upaya tersebut tanpa jelas peranan Muhammadiyah dalam rangka pembinaan 
generasi Muda khususnya Muhammadiyah di Bima, sehingga dapat mengembang 
amanat dalam rangka mengaktualkan kegairahan hidupnya untuk menangkap 
kehendak Tuhan yang sejauh mungkin dapat menentramkan para penganut 
Muhammadiyah khususnya dan penganut agama islam pada umunya. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut harus dengan usaha-usaha 
sebagai berikut: 
a. Mempergiat dan memperdalam pendidikan ilmu agama islam untuk 
mendapatkan kemurnian dan kebenarannya. 
b. Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat ibadah serta 
memprtinggi akhlaknya. 
c. Memajukan dan memperbaharui pendidikan dan kebudayaan serta 
memperluas ilmu pengetahuan, teknologi dan penelitian, menurut 
tuntutan islam. 
d. Mempergiat dan mengembirakan tabliq. 
e. Mengembirakan dan membimbing masyarakat untuk membangun dan 
memelihara tempat ibadah dan wakaf. 
f. Meningkatkan martabah dan martabah kaum wanita menurut tuntutan 
islam  
g. Membina dan menggerakkan angkatan muda, sehingga menjadi manusia 
muslim yang berjasa bagi agama dan bangsa. 
h. Membimbing masyarakat kearah kebaikan kehidupan dan penghidupan 
ekonomi sesuai dengan ajaran islam dalam rangka membangun manusia 
seutuhnya. 
i. Menggerakkan dan menghidup suburkan amal tolong menolong dalam 
kebajikan dan takwa dalam bidang kesehatan, sosial, pengembangan 





j. Menumbuhkan dan meningkatkan keluarga Muhammadiyah dan uhwa 
islamiyah. 
k. Pemantapan kesatuan dan persatuan bangsa dan peran serta dalam 
pembangunan nasional. 




Dari uraian diatas jelaslah upaya muhammadiyah dalam membentuk generasi 
muda islam itu akan nampak khususnya generasi muda islam di kabupaten Bima. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Siti Hawa menjelaskan, pengertian Muhammadiyah 
dalam upaya pembinaan generasi muda, khusus kaum wanita juga tidak kalah 
pentingnya. 
Organisasi Aisyiah (organisasi) wanita), Ini menekankan pentingnya 
kedudukan wanita sebagai ibu rumah tangga. Hal ini berdasarkan pertimbangan, 
bahwa pendidikan yang pertama kali uang diterima oleh anak-anak adalah di rumah 
tangga, oleh karena itu kaum wanita, dalam hal ini para ibu rumah tangga memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam memajukan masyarakat melalui pendidikan anak.
20
 
Pembinaan mental seseorang mulai sejak kecil, semua pengalaman yang 
dilaluinya, baik disadari atau tidak ikut menjadi unsur-unsur yang menggabung dalam 
kepribadian seseorang. Di antara unsur-unsur yang terpenting yang akan menentukan 
corak kepribadian seseorang dikemudian hari adalah nilai-nalai yang diambil dari 
lingkungan, terutama keluarga sendiri. 
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20 Siti Hawa, pimpinan Aisyiah Kabupaten Bima, Wawancara, tanggal 29 Nopember 





Nilai-nilai yang dimaksud penulis di sini adalah sebagai berikut: 
Nilai-nilai agama, moral dan sosial. Apabila pengalaman di waktu kecil itu 
banyak di dapat nilai-nilai agama, maka kepribadian akan mempunyai nsur-unsur 
yang baik. Demikian sebaliknya, jika nilai-nilai diterimahnya itu jauh dari agama, 
maka unsur kepribadian akan jauh pula dari agama maka unsur kepribadian pula dari 
agama dan akan menjadi goncang.
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Suatu hal yang perlu mendapat perhatian orang tua untuk mengembalikan 
ketentraman batin dan kebahagiaan kepada anak, terutama sekali adalah menanamkan 
nilai-nilai agama yang merupakan unsur terpenting dalam pembinaan mental. Tanpa 
agama tidak mungkin orang dapat merasakan ketenangan jiwa dan kebutuhan pokok 
yang dapat menolong orang dalam kekosongan jiwanya, karena nilai-nilai moral yang 
datang dari agama itu tetap, tidak berubah-ubah oleh waktu dan tempat, sedangkan 
nilai-nilai sosial dan moral yang tidak didasarkan kepada agama akan sering 
mengalami perubahan, sesuai dengan perkembangn masyarakat itu sendiri. 
Para ahli mengemukakan peranan orang tua dalam membentuk kepribadian 
anak dan tanggung jawabnya sebagai berikut:  
1. Abdullah Bin Umar berkata: 
Didiklah anakmu, sesungguhnya kamu bertanggung jawab atas anakmu 
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2. Menurut Ibnu Qoyyim adalah: 
Kehancuran mayoritas anak-anak adalah akibat orang tua yang meremhkan 
mereka, tidak mengajari mereka kewajiban-kewajiban agama dan sunnah Nabi, 
sehingga mereka tidak bermanfaat untuk kedua orang tuanya. 
3. AI-Imam Ibnu AI-Jauzi berpendapat bahwa: 
Pemuda merupakan amanat di tangan orang tua, dan nahwa hati mereka tak 
ubahnya permata  berkilau bisa dipahat menjadi bentuk apapun. Jika orang tua 
mendidik mereka dengan hal-hal yang baik, maka pemuda akan tumbuh berkembang 
dengan selalu berpijak pada kebajikan. Dan apabila orang tua mendidik mereka 
dengan hal-hal yang buruk, maka pemuda itupun akan bertumbuh dan berkembang 
menjadi orang-orang jahat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka pengajian yang di adakan oleh organisasi 
Muhammadiyah menunjukkan akan menambahkan keyakinan terhadap ajaran Islam, 
benar-benar terpatri dalam jiwa generasi muda.
23
 pengajian biasanya dikhususkan 
antar anggota Muhammadiyah tetapi adakalanya masyarakat sekitar mau mengikuti. 
Cara lain yang digunakan dan lebih dikenal adalah ceramah misalnya ceramah pada 
hari Jumat sebelum diadakan salat Jumat, ceramah di dalam pengajian, dll. Melalui 
tingkah laku yang baik bisa juga dijadikan salah satu cara berdakwah. Dakwah juga 
dilakukan dengan cara shalat berjamaah di masjid atau mushola secara rutin sehingga 
orang bisa dan mau meniru kebiasaan baik ini. Pelatihan dakwah dengan metode-
metode konvensional merupakan langkah yang tepat karena masyarakat di Bima 
masih hidup dalam suasana pedesaan yang penuh keakraban. Keberhasilan dakwah 
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bisa dilihat dari banyaknya orang yang mendaftar menjadi anggota Muhammadiyah 
dengan jumlah  kurang lebih 271 orang pada tahun 1966 yang semuanya berasal dari 
Cabang Blimbing. Pada tahun 1968, masyarakat yang mendaftarkan diri menjadi 
anggota Muhammadiyah sebagai pemegang NBM (Nomor Baku Muhammadiyah) 
berjumlah sekitar 184 orang.  
`Seluruh jajaran yang ada di dalam organisasi Muhammadiyah digerakkan 
untuk melakukan dakwah mulai dari pimpinan, sekretaris, bendahara, anggota dimana 
sampai tahun 1968 belum berdiri PDM yang membawahi seluruh Cabang yang ada di 
Kabupaten Bima Cetamatan Donggo. Setiap Kecamatan belum berdiri Cabang 




Pelatihan dakwah Muhammadiyah ditujukan untuk mencapai visi terwujudnya 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya yaitu dengan membendung paham Komunis 
yang berkembang menyebar ke pelosok-pelosok daerah bima. Ajaran dari paham 
Komunis bertentangan dengan ajaran Islam sehingga perlu diadakan pencegahan 
penyebaran ajaran ini. Salah satu cara mencegah penyebaran dan memberantas PKI 
adalah bergabungnya para pemuda Muhammadiyah dengan kesatuan keamanan 
(KOKAM) yang dibentuk pemerintah. Fungsi badan ini adalah agar keamanan di 
daerah  Bima dapat terjamin setelah adanya pemberontakan G 30 S/PKI dimana ada 
sebagian warga  Bima yang menjadi anggota dari partai Komunis ini. Berfungsinya 
badan ini dapat terlihat dari berhasilnya pembubaran PKI di Bima. 
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A. Bidang pendidikan 
Lahirnya kesadaran beragama pada masyarakat berarti dengan sendiri secara 
sadar maupun tidak sadar pendidikan itu muncul besama dengan pemahaman agama 
itu sendiri, apakah itu dalam bentuk pendidikan formal maupun in formal. Bertitik 
dari asumsi  tersebut di atas,  maka pendidikan islam di bima sebelum adanya modal 
pendidikan yang moderen yang besifat formal, maka awal dari itu sesuai dengan 
adanya kesadaran masyarakat bima, ditandai dengan didirikannya tempat-tempat 
ibadah sebgai awal dari perkembangan islam. Yang bertindak sebagai pengatur dan 
pembina dalam hal agama disebut imam, dengan pembantu-pembantunya yang 
melaksanakan secara langsung di kecamatan dan desa disebut lebenae dan cepelebe 
yang di bantu oleh khatib. Dalam sejarah pendidikan islam lembaga pendidikan itu 
tumbuh dan berkembang bahkan tidak bisa dipisahkan dari fungsi dan peranan mesjid 
sebagai pusat pelaksanaan ibadah shalat, sebagaimana yang dikemukakan dalam buku 
Text-book jilid 1 adalah: 
Awal dari pada lembaga-lembaga pendidikan dalam sejarah islam tidak 
dipisahkan dari fungsi dan peranan mesjid. Di samping  sebagai pusat pelaksaan 
ibadah shalat maka mesjid berfungsi pula sebagai penyebaran ilmu pengetahuan. Di 
setiap mesjid para ulama mengajar berbagai ilmu dan di mesjid telah disiapakan pula 
ruangan baca atau perpustakaan khusus. Memang pada awal perkembangan ilmu 
pengetahuan di dunia islam sekolah sebagai bentuk yang dikenal sekarang maupun 
perpustakaan yang berdiri sendiri belum didirikan. 
Beranjak dari pendapat tersebut di atas, pendidikan di biam sebelum adanya 
pendidikan moderen pada tahun, 1931 maka bentuk pendidikan masih diterapkan di 





islam untuk menangani segala urusan yang berhubungan dengan kepentingan 
masyarakat islam di stiap kecamatan dan pelosok-pelosok desa. 
Keadaan pendidikan  juga belajar pengetahuan pada masa itu masih dalam 
bentuk non formal, dimana anak-anak menerima pengetahuan dan keterampilan dari 
orang tuanya di samping itu meraka juga belajar pengetahuan agama melalui guru-
guru ngaji dengan bentuk pengjaranya secara kelompok dengan duduk bersila 
mengelilingi sang guru. 
Di  samping pendidikan anak-anak, juga diberikan pendidikan kepada orang-
orang ntua  dengan diselenggarakan di mesjid-mesjid surau-surau  untuk menrima 
pelajaran agama islam dari sang guru, seperti ilmu fiqih, ilmu tauhid, ilmu tafsir, ilmu 
tasawwuf dan lain-lain yang berhubungan dengan ajaran islm. Sedangkan sistim yang 
diberikan, H. Abdurrhaman idris menjelaskan bahwa, yangn di gunakan adalah sistem 
hafalan dan sistem praktek, dengan demikian memungkinkan bagi anak didik menjadi 
seorang yang terampil menghayati dan mendalami agamanya sedangkan ilmu 
pengetahuan umum mereka sama sekali tidak diajarkan tetapi yang diutamakan 
adalah pemahaman agama. 
Dibidang pendidikan adalah mengusahakan perubahan-perubahan dengan 
menciptakan bentuk-bentuk yang berwujud nilai batin dan cara atau teknik baru 
dalam lingkungan pendidikan dan pengajaran yang memenuhi tuntutan massa dengan 
dasar pedoman yang tetap dari prinsip-prinsip ajaran Islam dari segi pengajaran.dari 
segi cita-cita yang dimaksudkan disini ingin menciptakan manusia muslim-muslim 
yang baik budi pekerti alim dalam agama, luas pandangan dan paham tentang ilmu 





majuan masyarakat. Adapun tehnik lebih banyak berhubungan dengan cara-cara 
penyelenggaraan pengajaran. 
B. Bidang Organisasi Pemuda Muhammadiyah 
Organisasi Muhammadiyah bukan sekedar organisasi Sosial dan agama saja, 
bukan saja partai politik, Muhammadiyah merupakan pergerakan Islam yang 
menjiwai segala gerak gerik dan tingkah laku seorang, yang kemudian akan 
menjelma dalam perbuiatan nyata, baik dibidang sosial, ekonomi, kultur dan politik 
sekalipun. Mengadari amal usahanya maka Muhammadiyah di Bima, mendapatkan 
sambutan dari masyarakat, pemuka-pemuka agama, pegawai negeri, inilah yang 
memyebankan Muhammadiyah cepat berkembang dan mereka pulalah yang menjadi 
pembina Muhammadiyah di desa-desa dan ranting-rantingnya diseluruh kabupaten 
Bima.  
Muhammadiyah juga mengetengahkan masalah Iztihad dalam memberantas 
taklid yang mewarnai dalam pikiran untuk menunjukan landasan hukum. Bedasarkan 
pandangan inilah Muhammadiyah mendidrikan majelis Tarzih sebagai organisasi 
otonom yang merupakanmasalah satu lembaga Ulam Muhammadiyah dalam 
membanding dan mempertimbangka sesuatu dalil atau pendapat untuk mengambil 
hukum yang dianggap kuat atau hujjah atas dasar landasan yang lebih kuat. 
Muhammadiyah dalam memahami landasan pokok pembahasan adalah AI-Qur’an 
dan AI-Hadis dengan menggunakan pikiran-pikiran yang sehat sepanjang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam, pintu Iztihad terbuka bagi yang mampu menggali 
hukum. Keputusan yang dikeluarkan oleh majelis Tarzih yang menjadi pedoman 
dalam penyiaran Islam sehingga semangat dan jiwa yang semakin pudar dapat 





Disamping kegiatan da’wah lingkungan warganya memalingkan sasaranna 
pada masyarakat Donggo yang belum menganut agama Islam. Kegiatan di Donggo di 
tinggalkan dengan mendirikan tempat-tempat ibadah dan sekolah, sedangkan di pihak 
lain dari missi dan zending merasa hawatir, juga adanya usaha tersebut, maka dengan 
demikian oleh pihak missi didirikan sebuah gereja di desa Oo, usaha tersebut 
dilakukan untuk menarik simpati masyarakat tetapi usahannya sia-sia belahang. 
Akhirnya masyarakat Donggo yang menganut ajaran lama dapat menerima baik 
ajaran Islam dan lambat laun penganut Animisme dan Kristen semakin kurang. 
Keberhasilan itu terletak pada ketabahan dan keihlasan mereka berda’wah tanpa 
mengenal situasi dan keadaan yang merintanginya.  
Lebih lanjut dijelaskan pula oleh Drs. Darwis Har, menyatakan bahwa 
memang di Bima pada umunya simpatisan masyarakat terhadap Muhammadiyah 
selalu atau berorientasi kepada umat (bahwah), bukan kepada pemerintah (atas) disisi 
lain Muhammadiyah tidak mempersoalkan hilafiah atau yang tidak prinsipil 
sementara organisasi lain justru itu dipertajamkan.  
Berdasrkan penjelasan diatas maka organisasi Muhammadiyah yang sasaran 
pembaharuannya dibidang keagamaan dengan berusaha menghindari pengaruh syirik 
yang memperserikatkan Tuhan dengan beda-benda alam lainnya yang menyebabkan 
kaburnya pengertian dan pemahaman terhadap ke Esaan Allah yang akhirnya ajaran 
Islam tanpa disadari diselewengkan. Dengan kehadirannya Muhammadiyah 
menyertakan dirinya membebaskan manusia dari ikatan-ikatan tradisionalisme, 
kosenfatuf dan formalisme belaka. Dengan demikian dapat dilihat kesimpulannya 
bahwa organisasi Muhammadiyah dalam memurnikan kembali ajaran Islam 





sehingga keyakinan terhadap agama yang dicampuri dengan adat dan keyakinan lain 
semakin kurang 
1. Bidang dakwah  
Dakwah merupakan aktivitas yang selalu dimuliakan oleh Allah SWT. Sebab, 
dakwah selalu berupaya memberi dorongan kepada manusia untuk berbuat kebaikan 
dan menuruti petunjuk, menyuruh kepada kebajikan dan melarang dari berbuat 
kemunkaran. Dakwah merupakan pelaksanaan amanah Allah SWT terhadap segala 
aktivitas dan usaha yang mengubah situasi tertentu ke arah situasi yang lebih baik 
implementasi ajaran Islam dalam berbagai segi kehidupan dan penghidupan manusia, 
yakni perbaikan dalam pembangunan masyarakat, yang meliputi amar ma'ruf nahi 
munkar, dilaksanakan dengan berbagai metode dalam konteks prikehidupan 
individual, prikehidupan berumah tangga (usrah), prikehidupan  bermasyarakat  dan  
prikehidupan bernegara. Dalam kaitan ini Allah Swt berfirman dalam surat AI-Imran 
ayat 104. 
                                 
      
Terjemahanya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada   
kebaikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran [3]:104). 
Dakwah sebagai tujuan mewujudkan amar ma’ruf nahi munkar, hendaknya 
tidak terbatas secara kelembagaan (institusi formal), akan tetapi dimulaikan sejak 
kapanpun dan dikembangkan di manapun. Termasuk di Ponpes, di mana Ponpes 





dakwah yang ditopang oleh pendidikan akhlak. Sehingga pada akhirnya Ponpes dapat 
memberikan sumbangannya dalam peningkatan sumber daya manusia.  
Jika ditinjau dari awal sejarah perkembangan Santri dalam segala model dan 
karakter moral yang dibangun, maka fungsi pokoknya adalah mencetak santri yang 
mengahayati dan mengamalkan ajaran agama. Kemudian dalam perkembangannya 
menampilkan ciri khas yang unik dengan masyarakat lainnya. Sampai saat ini fungsi 
pokok tersebut tetap terpelihara dan dipertahankan. Kekhasan sistem Podok Pesantren 
tersebut telah mampu memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam 
melahirkan Generasi Muda, pemimpin masyarakat dan tokoh pejuang lainnya. Dalam 
kaitan ini, Prasodjo dalam Maimun, menyebutkan tiga bentuk pengembangan dakwah 
dalam lembaga pendidikan baik formal maupun non formal; (1) kegiatan tabligh 
(dakwah) kepada santri yang dilakukan dalam komplek Ponpes; (2) majlis ta’lim atau 
pengajian yang bersifat pendidikan umum; dan (3) bimbingan hikmah berupa nasehat 
kiyai kepada orang yang datang untuk minta diberi wiri atau amalan-amalan tertentu. 
Penumbuh kembangan kondisi lingkungan bernilai moral sebagaimana 
penulis sebutkan di atas tampak hadir, hampir di semua kehidupan, termasuk di 
Ponpes Al Ikhlas Kota Bima. Salah satu tugasnya adalah mencetak calon Generasi 
Muda yang bermoral dan ahli dalam bidang agama melalui kegiatan pengembangan 
dakwah yang diselenggarakan baik secara formal maupun nonformal.  
Persoalan-persoalan itulah yang akan banyak diungkap dalam penelitian ini, 
yaitu yang berjudul : “Muhammadiyah dan Peranannya Melalui Lembaga pendidikan 
Ponpes Al Ikhlas Kota Bima”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 





pemahaman keislaman bagi para Kader dan simpatisannya, terutama terkait dengan 
pengamalan ajaran islam secara kaffah.  
Sesuai dengan penjelasan di atas bahwasannya Muhammadiyah 
mmenggunakan dakwahnya sesuai dengan surah al-Imran bahwasanya islam 
mengajarkan untuk melaksanakan dakwah dalam al-Mau’izatil hasanah (dalam 
diskusi yang baik) islam tidak mengajarkan sebaliknya yaitu dengan kekerasan / 
peperangan. Sejauh ini Muhammadiyah sudah berusia satu abad atau seratus tahun. 
Perkembangan masyarakat sudah begitu jauh dibanding dengan masa yang lalu. 
Perkembangan zaman merupakan sesuatu yang tidak dapat dihambat oleh siapapun 
dan di dalamnya tertuang unsur positif dan negatif. Perkembangan zaman yang 
ditandai dengan derasnya arus komunikasi yang serba canggih telah banyak 
membantu kehidupan umat manusia dalam mengembangkan dakwah/penyebaran 
ajaran islam sesuai dengan visi dan misi Muhammadiyah.  
dakwah dalam Muhammadiyah mencakup beberapa hal dalam penyebaran 
dakwah yaitu melalui dakwah secara cultural ( budaya ) dan dakwah secara modern 
baik itu perkembangan teknologi maupun pola pikir masyarakat modern. Adapun 
dakwah dalam kulturaal yakni Menggunakan budaya sebagai alat untuk 
menyampaikan dakwah, akan tetapi muhammadiyah dalam menggunakan dakwah 
cultural bukan berarti menghapus atau menghilangkan budaya masyarakat setempat 
dalam artian memperbaiki budaya masyarakat setempat dan mengarahkan kepada 
ajaran-ajaran islam. Contohnya: Yaitu dalam pewayangan yang pernah dicontohkan 
oleh para wali,yang mana wayang pada zaman dulu masyarakat setempat 
mengunakanya sebagai hiburan dan pendalaman agama hindu,karena agama yang 





kental oleh masyarakat khususnya daerah jawa,sehingga metode dakwah secara 
cultural sangat efektif dalam mengatasi masyarakat yang sangat fanatic dengan 
budaya. sehingga menggunakan cara tersebut tidak mengakibatkan kesalahan fatal 
dalam menyampaikan dakwah islamiyah.  
Kemudian mengenai metode dakwah secara modern (perkembangan 
teknologi) yakni penyampaian dakwah melalui media komunikasi seperti hal nya 
televisI maupun internet serta media – media lainnya. Namun dalam pelaksanaan nya 
program-programnya harus dikemas sedemikian rupa sehingga menarik semua orang 
dan tentunya tetap membawa missi islamisasi pengetahuan dan budaya. Membuat 
jaringan melalui mengisi saranan yang ada dengan tetap mengacu pada islamisasi 
yang sesuai dengan kaidah islam. Menjalankan dakwah secara profesional dengan 


















1. Muhammadiyah bukan hanya suatu organisasi, ia merupakan sebuah 
gerakan Islamiah berkiprah dalam urusan dakwah Islamiah, sosial 
kemasyarakatan dan pendidikan. Ia lebih masyhur dengan sebutan tajdid 
(pembaharuan) Islam di Indonesia. 
2. Awal berdirinya pemuda Muhammadiyah secara kronologi dapat dikaitkan 
dengan keberadaan Siswo Proyo Priyo (SPP) sesuatu gerakan yang sejak 
awal diharapkan KH. Ahmad dahlan dapat melakuakn kegiatan pembinaan 
terhadap remaja atau pemuda Islam.Dalam perkembangannya SPP 
mengalami kemajuan yang pesat hingga pada konggres Muhammadiyah 
ke-21 di Makassar pada tahun 1932 diputuskan berdirinya Muhammadiyah 
bagi pemuda, yang merupakan bagian dari organisasi dalam 
Muhammadiyah yang secara khusus mengasuh dan mendidik para pemuda 
keluarga Muhammadiyah. 
3. Lahirnya kesadaran beragama pada masyarakat berarti dengan sendiri 
secara sadar maupun tidak sadar pendidikan itu muncul besama dengan 
pemahaman agama itu sendiri, apakah itu dalam bentuk pendidikan formal 
maupun in formal. Organisasi Muhammadiyah bukan sekedar organisasi 
Sosial dan agama saja, bukan saja partai politik, Muhammadiyah 
merupakan pergerakan Islam yang menjiwai segala gerak gerik dan tingkah 
laku seorang, yang kemudian akan menjelma dalam perbuiatan nyata, baik 
dibidang sosial, ekonomi, kultur dan politik sekalipun 
       





B. Saran –saran 
Sehubungan problema yang dihadapi oleh generasi muda di Bima akhir 
kesempatan ini akan kemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Para tokoh-tokoh Muhammadiyah dan pemuka masyarakat, kiranya dapat 
mengatisipasi terhadap pembinaan generasi muda, agara mereka tahu 
kewajiban dan tanggung jawabnyan dalam kehidupanya. 
2. Kiranya masyarakat dapat memberikan sikap positif terhadap organisasi 
sosial keagamaan pada umumnya, khususnya organisasi Muhammadiyah 
dengan rela dan ihklas memberikann bantuan yang berupa materi maupun 
spritual. 
3. Organisasi Muhammadiyah seharusnya meningkatkan usaha dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama mengembaliakn ajaran Islam 
yang asli yaitu alquraan dan sunnah rasul, dengann demikiannmasyarakat 
dapat menghindari perbuatan bidaah dan kurafah. 
4. Kepada pemerintah daerah disaratkan pratisipasi aktif membina dan 
nmemberikan motifasi kepada generasi muda karean kehadiran generasi 
muda sesung8hnya mempunyai peranann yang tidak dapat kesampingkan, 
mereka harus memiliki persiapannyang memadai didalam menghadapi 
reigenerasi. 
5. Bantuan dari semua pihak utama pihat pemerinta setempat sekiranya 
dapat menyediakan fasilitas yang memadai dalam hal pengembangan 







                                                        DAFTAR PUSTAKA 
AWS Mujahidin,Pemuda Islam Di Persimpangan Jalan, Cet. II/ Solo: CV   Pustaka   
Mantiq  1989. 
Ahmad Amin, Sejara Islam Bima, Di terbitkan Kantor Kebudayaan Bima. 1971. 
Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Zuz IV,Mesir:Syirakah 
Muktabawah Muktabaah Mustafa Al-Babi Al-HalaBywa Auladuhu. 
Amin Rais M. Ed, Islam Di Indonesia, Suatu Ikhtiar Mengaca Diri, Cet. I Jakarta  : 
CV. Rajawali 1985. 
Buletin Kampus Universitas Muhammadiyah Bima1983 M. 
Departemen Agama RI Al-Qur‟an Dan Terjemahannya,Yayasan Penyelenggaraan 
Penterjemah Al-Qur‟an, Pen Mahkota Surabaya 1989. 
Hadikusuma, Djanawi A. Jamaluddin Al-Afgani Sampai KH. Ahmad Dahlan Cet. II 
Persatuan. 
Jainuri A. Muhammadiyah Gerakan Reformasi Islam di Jawa Pada Abad Ke 20, 
Surabaya : PT. Bima Ilmu 1981. 
Munandar Sulaeman M. Ir. Ilmu Sosial Dasar, Teori Dan Konsep Ilmu Sosial Cet. IV 
. Bandung : PT . Eresco 1989. 
M. Darmansyah, Lalu Agus, Fahtur Rahman dkk, Ilmu Sosial Dasar, Kumpulan Esei, 
Surabaya Pen. Usaha Nasiaonal 1987. 
MukadimahAnggaran Dasar,Muhammadiyah, Keputusan Muktamar Muhammadiyah 
Ke 41 di Surabaya : Yogyakarta Pen. Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 
Poewadaminto, W. J. S. Kampus Umum Bahasa Indonesia, Yogyakarta : PT. 
Pencetakan Persatuan  1988. 
Pak Ar, Pedoman Anggota Muhammadiya,Cet. IV. Yogyakarta : PT. Pencetakan 
Persatuan . 1978 
Projokokusumo, Muhammadiyah 72 tahun dan berkembang, Lebaran Berita PPK 
1983 Cet. II, h. 26 
Ridwan Saidi H. Drs. Pemuda Islam Dalam Dinamika Politik Bangsa 1925 – 1984, 
Cet. I, Jakarta  : CV . Rajawali 1984. 
Rosidi  Sahlan KH, Muhammadiyah Untuk Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 1972, 
Cet I, h. 25 
Rusli Karim M. Drs. Editor, Muhammadiyah dalam Kritik dan Komentar : Cet. I 
Jakarta : CV . Rajawali 1986 
Abdurrahman Sejarah daerah Nusa Tenggara Barat, Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, , Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 






Stodard L. Dunia Baru Islam, Dalam Judul Aslinya New Word of Islam Jakarta 1966. 
Yunan Yusuf M. Syiful Ridjal, Anwar Abas, Cita dan Citra Muhammadiyah Cet. I . 
Jakarta : Pen. Pustaka panjimad 1985. 
Y. B. A. Mayor Polak Drs. Sosiologi Suatu Pengatar Ringkas, Cet. Jakarta : Pen. 
Balai Buku Ikhtsar 1964 
Yulius S. Dkk Drs. Kamus Baru Bahasa Indonesia, Surabaya Pen. Usaha Nasional. 
Zkiah Daradjat Prof. Dr. Ilmu Jiwa Agama, jakarta : Cet. XI. PT. Bulan Bintang 
1989. 
\------------Peranan Agama Dalam Ketahanan Mental, Cet. V Jakarta : PT . Gunung 
Agung 1980. 
---------    Pembinaan Remaja, Cet. IV, Jakarta: Pen. Bulan Bintang 19
LAMPIRAN
Daftar informan
1. Nama : Drs. Taufikkurahman, M.Pd.
Jabatan : Kepala Organisasi Muhammdiyah
Alamat : Jl. Sila Rato Kabupaten Bima
Umur : 47 thn
Wawancara : Tanggal 7 September 2017
2. Nama : Pak. Abdurrahman, SH.
Jabatan : Kepala Sekolah di Pesantren
Muhammadiyah
Alamat : Kota Bima
Umur : 39 thn
Wawancara : Tanggal 08 Setember 2017
3. Nama : M. Mail
Jabatan : Penanggung Jawab sebuah Organisasi
Alamat : Kota Bima
Umur : 23 thn
Wawancara : 09 September 2017
4. Nama                : Siti Hawa
Umur                : 35 tahu
Pekerjaan          : Pimpinan Aisyiah Daerah Bima
Alamat              : Rasa Na’E Bima
5. Nama                : Drs. Usman M. Amin
Umur                : 32 tahu
Pekerjaan          : Guru SMA Bima

























Nama Abdul rauf tanggal lahir 06 september 1996 di Ntoke,
Nusa Tenggara Barat. Dan merupakan anak ke 5 dari 6
bersaudara oleh pasangan dari Bapak Bunyamin dan Ibu
Juriati dan Saya memiliki 4 orang kaka  Da 1 adik perempuan.
Penulis menempuh pendidikan di SD Negeri Wanca
Kabupaten Bima.
Di sekolah tersebut penulis menimbah ilmu selama 6 tahun dan selesai pada tahun
2007.Padatahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan tingkat menengah di
SMP Negeri Wanca selesai pada tahun 2010. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan di  Sekolah Al-Ikhlas Nunggi.Selama 3 tahun dan selesai pada tahun
2013.Setelah lulus, penulis melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi di Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN) pada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
jenjang Strata Satu(S1).Ilmu merupakan bekal masa depan,makanya penulis sangat
bersyukur diberi kesempata noleh Allah Swt . bisa menimbah ilmu.Penulis sangat
berharap dapat mengamalkan ilmu yang sudah diperoleh dengan baik dan dapat
membahagiakan kedua orang tua yang selalu mendoakan dan mendukung serta
berusaha menja dimanusia yang bergunabagi agama, keluarga, masyarakat,
Bangsadan Negara.
